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٣١ ء   

“ Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang 

kamu dustakan?”(QS. Ar-Rahman : 13) 

 

: الانعام)ان صلاتي ونسكي و محياي ومماتي لله رب العلمين قل 

٣٦١)  

 

“Katakanlah (Muhammad), Sesungguhnya Shalatku, 

ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk 

Allah, Tuhan seluruh alam” (Q.S Al-An’am : 162) 
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ABSTRAK 

BINTI KHOIRUNNISAK (12420064), Implementasi Pendekatan Saintifik 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MAN Lab UIN Yogyakarta Tahun 2015/2016. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 

 Latar belakang penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dalam pembelajaran bahasa Arab. Menciptakan pendidikan yang 

bermutu dan berkualitas dari berbagai aspek. Pemerintah telah menetapkan 

kurikulum 2013 sebagai kurikulum pembelajaran yang menggantikan kurikulum 

sebelumnya, yang diharapkan menjadi salah satu jalan untuk memperbaiki 

pendidikan di Indonesia.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses penerapan 

pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan saintifik, dan mengetahui kelebihan 

dan kelemahanpenerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahasa Arab di 

MAN Lab UIN Yogyakarta. 

 Jenis Penelitian ini menggunakan metode analisis data yang bersifat 

Kualitatif deskriptif adapun pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN Lab UIN Yogyakarta telah berjalan 

dengan baik, hal ini dapat dilihat ketika proses pembelajaran bahasa Arab dikelas 

X IPA 1 sudah sesuai dengan langkah-langkah pendekatan saintifik yaitu dengan 

siswa melakukan kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau 

eksperimen, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. 2) Kelebihan penerapan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN Lab UIN ketika 

dilaksanakan di kelas yang mayoritas peserta didiknya sudah mempunyai dasar 

bahasa Arab, maka pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan maksimal 

ditambah dengan penggunaan media pembelajaran yang bermacam-macam dan 

sumber belajar yang memadai dapat mendukang keaktifan peserta didik. 

Kelemahan penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahasa Arab di 

MAN Lab UIN Yogyakarta adalah bila diterapkan di kelas yang mayoritas peserta 

didiknya berlatar belakang  berbeda-beda terkhusus peserta didik yang berasal dari 

SMP, hal ini membuat penerapan pendekatan saintifik terkendala karena mereka 

belum mempunyai dasar bahasa Arab sehingga apabila pembelajaran dipusatkan 

pada peserta didik maka tidak akan berjalan dengan baik dan hasil inputnya akan 

berbeda. 

 

Kata Kunci: Implementasi, pendekatan saintifik,pembelajaran Bahasa Arab 
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 تجريد

 

( التطبيق على المدخل العلمى فى تعليم اللغة العربية بالمدرسة العالية ٤٠١٠٤٤٢١)كبنت خير النسا 
. البحث. قسم تعليم اللغة العربية بكلية العلوم ٠٤٤٢/٠٤٤٢سنة  يوكياكرتا  Lab UINالاسلامية الحكومية 

 .٠٤٤٢التربوية وتأهيل المعلمين بجامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية بيوكياكرتا, 
هذا البحث هي ترقية تعليم اللغة العربية من ناحية الجودة . وتحقيق جودة التعليم  وخلفية المشكلة من 

التي حلت محل المنهج السابق,  ٠٤٤٢ونوعيته من كل ناحية. وقد قامت الحكومة بتنفيذ المنهج الدراسي  عام 
 وعسى أن يكون مخرجا في تنمية التعليم بإندونيسيا.

ومعرفة تطبيق المدخل العلمى  ,ا البحث فمعرفة عملية التعليم فى تعليم اللغة العربية بالمدخل العلمىوأما غرض هذ 
 .يوكياكرتاالاسلامية الحكوميةب Lab UINفى تعليم اللغة العربية بالمدرسة العالية  مزايته ونقصانهمن 

و  فبالملاحظة, والحديث و الصحفيهذا البحث باستخدام المدخل الكيفي, اماجمع البيانات فيه  و  
 الوثائق.

العالية    Lab UINانّ تطبيق المدخل العلمى فى تعليم اللغة العربية بالمدرسة  )٤ونتيئجة البحث هى: 
لعاشر,كان فهذا يمكن أن يرى في عملية تعليم اللغة العربية في الفصل اقد جرى جيدا, يوكياكرتا الاسلامية الحكومية ب

العلمى وهي بوجود ما عمل الطلاب من ملاحظة و سؤال و جمع المعلومات أو التجريبات و ربط  مناسبا بمدخل
(ومن مزية تطبيق المدخل العلمي في تعليم اللغة العربية بمدرسة العالية الحكومية عندما تنفذ في ٠و اتصالات . 

ل وسائل التعليم قة و مااما. وتزاد باتعماالفصل الذي أكثر من طلابها  لديهم أساس اللغة العربية فيجري التعليم طلا
المتنوعة ومصدر علم كافة يستطيع أن يأيد دينامية الطلاب. ونقصان هذا المدخل عندما إذا كان تنفذ في الفصل 
الذي ليس لدي الطلاب أساس اللغة العربية خاصة المتخرج من المدرسة العامة، فهذا يصعب في تنفيذ المدخل 

م اساس اللغة العربية، حتى إذا كان التعليم يركز في الطلاب فلم يجري جيدا و حصول المدخلات العلمي لأن ليس له
 متفرقة.  

  

 الكلمة المفتحية:  التطبيق, المدخل العلمى, تعليم اللغة العربية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

ṡ ث a ṡ  
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

ḥ ح a ḥ  
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

ṣ ص ad ṣ  
es (dengan titik 

di bawah) 

ḍ ض ad ḍ  
de (dengan titik 

di bawah) 

ṭ ط a ṭ  
te (dengan titik 

di bawah) 

ẓ ظ a ẓ  
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ...‘.... ain‘ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

´.. Hamzah ء .. Apostrof 

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

a) Vocal Tunggal 

Vocal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

fatḥ ـَ ah A A 

 Kasrah I I ـِ

ḍ ـُ ammah U U 

 

Contoh : 

 Yażhabu - يَذْهَب      Kataba - كَتَبَ 

´Su - س ئِلَ     Fa’ala  - فَ عَلَ  ila 

 żukira -  ذ كِرَ 

b) VokalRangkap 

Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

TandadanHuruf Nama GabunganHuruf Nama 

Fatḥ .َ... ىْ  ahdanya Ai a dani 

Fatḥ .َ... وْ  ahdanwau Au a dan u 

 

Contoh : 

 haula–هَوْلَ     kaifa - كَيْفَ 

 

 
3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

fatḥ .َ...ا .َ... ى ahdanalifatauya Ā a 

dangaris 

di atas 

Kasrahdanya ῑ .ِ... ى  Idangaris 

di atas 

.. و  .. ḍ ammahdanwau Ū u 

dangaris 

di atas 

 

Contoh : 

qῑ - قِيْلَ     qāla- قاَلَ  la 

 yaqūlu - يَ ق وْل      ramā- رَمَى

4. Ta Marbuṭ ah 

Transliterasi untuk ta marbuṭ ah ada dua 

a) Ta marbuṭ ah hidup 

Ta marbuṭ ah yang hidup atau mendapat harkat fatḥ ah, kasrah dan 

ḍ ammah, transliterasinya adalah /t/. 

b) Ta marbuṭ ah mati 

Ta marbuṭ ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

c) Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya ta marbuṭ ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbuṭ ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :  

rauḍ    - رَوْضَة  الَاطْفَالْ  ah al-aṭ fāl 

- rauḍ atulaṭ fāl 

نَ وَّرةَْ 
 
َدِيْ نَة  الم

al-Madῑ    - الم nah al-Munawwarah 
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- al-Madῑ natul- Munawwarah 

ṭ-  طلَْحَةْ  alḥ ah 

5. Syiddah (Tasydid) 

Dalam transliterasi ini tanda syiddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala -  نَ زَّلَ    rabbanā - رَب َّنَا

 al-hajju -  الَحج     al-birr -  البِّ 

 nu‘‘ima - ن  عِّمَ 

6. Kata Sandang 

a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh : 
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 as-sayyidatu - السَّيِّدَة     ar-rajulu - الرَّج ل  

 al-qalamu - القَلَم     asy-syamsu - الشَّمْس  

al-badῑ - البَدِيْع   ‘u     الَجلَال -al-jalālu 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

a) Hamzah di awal : 

 akala- اكََلَ    umirtu - ا مِرْت  

b) Hamzah di tengah : 

´ta - تَأْخ ذ وْنَ  khużūna    َتَأْك ل وْن- ta´kulūna 

c) Hamzah di akhir : 

´an-nau - النَ وْء     syai´un - شَيْء   u 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : 

Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqῑ - وَاِنَّ اللهَ لَه وَ خَي ْر  الرَّازقِِيْن  n 
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 - Wainnallāhalahuwakhairur- rāziqῑ n 

Fa aufū al kailawa al-mῑ - فاََوْف  وْا الكَيْلَ وَ الميِ ْزاَنَ  zāna 

    - Fa auful-kailawal- mῑ zāna 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

 WamāMuhammadunIllārasūl -   وَمَا مح َمَّد  اِلاَّ رَس وْل  

بِيْنِ 
 
ˈWalaqadra -   وَلَقَدْ راَه  بِالا ف قِ الم āhubil-ufuqil-mubῑ ni 

Al-hamdulillāhirabbil-‘ālamῑ -   الحمَْد لله رَبِّ العلَمِيْنَ  na 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh : 

Naṣ -  نَصْر  مِنَ اِلله وَفَ تْح  قَريِْب rumminallāhiwafatḥ unqarῑ b 

عًا ي ْ Lillāhi al-amrujamῑ -    لِله اْلَامْر  جمَِ ‘an 

     - Lillāhil-amrujamῑ ‘an 

ˈWallāhubikullisyai -   وَالله  بِك لِّ شَيْءٍ عَلِيْم   in‘alῑ mun  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Banyaknya problematika yang terjadi di dunia pendidikan 

Indonesia saat ini bukanlah hal yang baru, mulai dari biaya pendidikan 

yang mahal, fasilitas yang kurang memadai, dan Rendahnya pemerataan 

pendidikan yang mayoritas penduduk Indonesia berada di bawah garis 

kemiskinan menjadikan Pendidikan di Indonesia sulit bagi mereka, Selain 

kemauan dan kesadaran akan pentingnya pendidikan dan ekonomi yang 

mereka jadikan alasan sehingga mereka tidak menyentuh dunia 

pendidikan. Bahkan tidak sedikit orang yang menyatakan bahwa 

pendidikan kita sangat kacau dan tidak jelas arah dan tujuannya. 

Hal inilah yang membuat pemerintah melalui menteri pendidikan 

melakukan pembenahan terus menerus khusunya dalam kurikulum, 

dimana kurikulum merupakan acuan proses pembelajaran yang memuat 

komponen-komponen seperti tujuan, isi, struktur program, organisasi dan 

proses pembelajaran. 

Kurikulum merupakan bagian dasar dari sistem pendidikan 

nasional yang dipandang sudah tidak efektif, bahkan dari segi mata 

pelajaran yang diberikan diangap kelebihan muatan tetapi tidak mampu 

untuk memberi bekal, serta tidak dapat mempersiapkan peserta didik untuk 

bersaing dengan bangsa-bangsa lain. Berkaitan dengan perubahan 

kurikulum, berbagai pihak menganalisis dan melihat perlunya diterapkan 
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kurikulum berbasis kompetensi dan berbasis karakter, yang dapat 

membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang 

sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan tuntutan tehnologi. Hal 

tersebut penting, guna menjawab tantangan arus globalisasi, berkontribusi 

pada pembangunan masyarakat dan kesejahteraan sosial, lentur serta 

adaptif terhadap berbagai perubahan. Kurikulum berbasis karakter dan 

kompetensi diharapkan mampu memecahkan berbagai persoalan bangsa, 

khususnya dalam bidang pendidikan dengan mempersiapkan peserta didik, 

melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terhadap sistem pendidikan 

secara efektif, efisien, dan berhasil guna. Oleh karena itu, merupakan 

langkah yang positif ketika pemerintah (Mendikbud) merevitalisasi 

pendidikan karakter dalam seluruh jenis dan jenjang pendidikan, termasuk 

dalam pengembangan kurikulum 2013.1 

 Kurikululum 2013 merupakan  kurikulum yang berbasis 

kompetensi dan karakter dimana dalam pendekatan pembelajarannya 

menggunakan pendekatan  ilmiah atau disebut juga dengan pendekatan 

saintifik. Pendekatan ilmiah atau saintifik dianggap sebagai titian emas 

perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

Melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi 

diharap melahirkan peserta didik yang produktif, afektif  dan kreatif.2 

                                                           
1H.E. Mulyasa, Pengembangan dan implementasi kurikulum 2013, (Bandung:Remaja 

Rosda Karya, 2014), hlm. 6 
2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Konsep pendekata saintifik. (Diklat 

guru dalam rangka  implementasi kurikulum.2013). hlm. 1. 
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Pendekatan saitifik terdiri dari lima tahap yaitu, mengamati, 

menanya, mencoba, menalar dan membentuk jejaring. Dan dalam 

penerapanya pendekatan saintifik dapat menggunakan beberapa model 

pembelajaran seperti, pembelajaran penemuan (Discovery learning), 

pembelajaran berbasik proyek (Project Based Learning), dan pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning). 

Oleh sebab itu pemerintah perlu untuk melakukan perubahan 

kurikulum, menteri pendidikan Muhammad Nuh dalam berbagai 

kesempatan menegaskan perlunya perubahan dan pengembangan 

kurikulum 2013. Mendikbud mengungkapkan bahwa perubahan dan 

pengembangan kurikulum merupakan persoalan yang sangat penting, 

karena kurikulum harus senantiasa disesuaikan dengan tuntutan zaman.3 

Adanya pengembangan kurikulum 2013 ini diharapkan akan 

menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, 

melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. 

Dalam hal ini, pengembangan kurikulum difokuskan pada pembentukan 

kompetensi dan karakter peserta didik, berupa panduan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai 

wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara 

kontekstual.4 

                                                           
3 Ibid,... hlm. 65. 
4http://jatim.kemenag.go.id/file/file/peraturantentangPNS/khit1413864329.pdf 
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Di era globalisasi saat ini Indonesia pastinya ingin berkonstribusi 

dalam dunia pendidikan yang lebih luas lagi, hal ini menyebabkan 

Indonesia mau tidak mau terus berbenah agar tidak tertinggal dengan 

negara lain terkhusus dalam dunia pendidikan, boleh dikatakan untuk saat 

ini dunia pendidikan Indonesia sedang mencari kurikulum yang tepat 

untuk diterapkan. Karena saat ini kurikulum terbaru atau lebih dikenal 

dengan K 13 mulai diterapkan didunia pendidikan Indonesia, akan tetapi 

saat menteri pendidikan yang baru dilantik, menteri pendidikan saat ini 

Anies Baswedan mengubah kurikulum tersebut dengan kurikulum KTSP, 

yang mana kurikulum ini sudah diterapkan sebelumnya, hal inilah yang 

kemudian yang menjadi polemik dikalangan sekolah dan guru, sehingga 

standar pencapaian pendididikan yang dicapai berbeda-beda, sebab 

sekolah yang telah menggunakan kurikulum 2013 sebagai acuan untuk 

pencapaian standar pendidikan tetap menerapkan kurikulum 2013 untuk 

melanjutkan kurikulum tersebut sebagai acuan standar pencapaian 

pendidikan, sedang sekolah yang tidak siap dengan kurikulum tersebut 

kembali menggunakan kurikulum KTSP. 

Salah satu mata pelajaran yang menggunakan kurikulum 2013 

sendiri adalah pelajaran bahasa Arab, akan tetapi dalam penerapan 

kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan saintifik ini masih 

banyak mengalami hambatan. 

MAN Lab UIN yogyakarta khususnya dalam menerapkan 

pendekatan saintifik kedalam mata pelajaran bahasa Arab juga tidak luput 
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dari masalah tersebut, dikarenakan kurikulum ini masih baru dan 

pemberian bimbingan secara tehnik dari pemerintah kepada pendidik juga 

kurang maksimal, selain itu pada kenyataanya yang terjadi dilapangan 

termasuk di MAN Lab UIN Yogyakarta belum seluruhnya pendekatan 

saintifik secara maksimal diterapkan  pada semua kelas X, seperti masih 

ada kelas yang belum bisa diterapkan secara maksimal pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran bahasa Arab dan banyaknya peserta didik 

yang bersal dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda juga menjadi 

masalah yang masih perlu diselesaikan. 

Oleh sebab itu penulis tetarik untuk meneliti dan mengangkat tema 

yang berjudul “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di MAN Lab UIN Yogyakarta Tahun 2015/2016”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MAN Lab UIN Yogyakarta? 

2. Apa kelebihan dan kelemahan penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MAN Lab UIN Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran bahasa Arab yang di lakukan di MAN Lab UIN 

Yogyakarta. 
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2) Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kelemahan penerapan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahasa Arab yang 

dilakukan di MAN Lab UIN Yogyakarta . 

2. Kegunaan Penelitian 

1) Secara Teoritik Akademik 

Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan tentang 

implementasi penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

bahasa Arab. 

2)  Manfaat Praktis 

a) Bagi tenaga pendidik bahasa Arab diharapkan dapat 

megunakannya sebagai bahan pertimbangan untuk evaluasi guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di masa 

depan. 

b)  Bagi sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 penelitian ini 

dapat berguna untuk memberikan masukan dan penyempurnaan 

dalam pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan saintifik. 

D.   Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berfungsi untuk mengemukakan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, 

diantaranya: 
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Penelitian yang ditulis oleh Arifudin Hidayat yang berjudul “ 

Penerapan Pendekatan Saintifik pada mata pelajaran pendidikan Agama 

Islam Untuk Peningkatan Prestasi Belajar Kelas IB SD N 1 Bantul Tahun 

ajaran 2013-2014”. Dalam skripsi ini fokus permasalahanya adalah 

Penerapan pendekatan Saintifik dalam pembelajaran PAI Kelas IB SD N 1 

Bantul secara garis besar tahap-tahap pada pendekatan saintifik seperti 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan membentuk jejaring sudah 

terlaksana sepenuhnya dengan baik. 

Adanya peningkatan prestasi belajar ranah kognitif dan afektif 

siswa kelas IB SD N 1 Bantul dalam pembelajaran pendidikan agama 

islam setelah menerapkan pendekatan saintifik. Pada ranah koknitif sudah 

bisa dibuktikan pada presentase ketuntasan dari pratindak, posttes siklus I 

sampai posttes siklus II yaitu dari hasil yang tidak baik (14,82%), cukup 

baik (62,96%) menjadi baik (77,78%). Sedangkan prestasi belajar ranah 

afektif bisa dibuktikan dari nilai rata-rata seluruh aspek pada siklus I ke 

siklus II yaitu dari hasil yang cukup (2,44) menjadi baik (2,99).5 Yang 

membedakan penelitian yang ditulis oleh Arifudin Hidayat dengan peneliti 

adalah penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, sedangkan yang ditulis oleh Arifudin Hidayat menggunakan 

penelitian PTK dan berfokus pada peningkatan prestasi belajar. 

                                                           
5Arifudin Hidayat.” Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Kelas IB SD N 1 Bantul Tahun 2013-2014, 

Skripsi.Fakultas Ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.hlm.106 
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Penelitian yang ditulis oleh Umi Hidayat yang berjudul”. Respon 

Guru bahasa Arab Terhadap kebijakan Penerapan Kurikulum 2013 Studi 

kasus di SMP Muhamadiyah 2 Yogyakarta”. Dalam permasalahan skripsi 

ini fokus permasalahanya adalah Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pandangan guru bahasa Arab terhadap paradigma kurikulum 

2013, dan respon yang ditunjukkan oleh guru bahasa Arab terkait 

penerapanya di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis digunakan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil pendekatan ini menunjukkan 

bahwa guru bahasa Arab memberikan respon positif baik kebijakan 

pemerintah terkaitpenerapan kurikulum 2013 dan paradigma mengenai 

kurikulum 2013. Hal ini ditandai dengan semangat guru dalam memahami 

dan mengaplikasikan kurikulum 2013 dalam pembelajaran bahasa Arab di 

kelas.6 Yang membedakan penelitian yang di tulis oleh Umi Hidayat 

dengan peneliti adalah penelitian yang ditulis oleh Umi Hidayat bertujuan 

untuk mengetahui pandangan guru bahasa Arab terhadap paradigma 

kurikulum 2013 dan respon yang ditunjukkan oleh guru bahasa Arab 

sedangkan penulis berfokus pada penelitian penerapan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran bahasa Arab untuk mengetahui penerapan, 

kelemahan dan kelebihannya. 

                                                           
6Umi Hidayat.” Respon Guru bahasa Arab Terhadap Kebijakan Penerapan Kurikulum 

2013 Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta”, Skripsi. Fakultas Ilmu tarbiyah dan 

keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.hlm.112.  
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Penelitian yang ditulis oleh Nurul Aini yang berjudul. “Studi 

Komparasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum 2013 

bahasa Arab Madrasah Aliyah (telaah tujuan, materi dan metode)”. Dalam 

permasalah skripsi ini fokus penelitianya adalah penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam KTSP 

dan Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Arab Madrasah Aliyah dari 

aspek tujuan, materi dan metode, serta mengetahui kelebihan dan 

kekurangan dari kedua kurikulum tersebut. Berdasarkan analisis diperoleh 

kesimpulan tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab pada KTSP dan 

Kurikulum 2013 sama-sama mendorong dalam kemampuan empat 

keterampilan bahasa yang seimbang perbedaanya adalah jika pada KTSP 

standar kompetensi lulusan pada setiap mata pelajaran berbeda-beda, tetapi 

pada kurikulum 2013 standar kompetensi lulus diintegralkan ke dalam 

semua mata pelajaran. Materi bahasa Arab dalam KTSP dan kurikulum 

2013 memiliki tema-tema yang sama. Perbedaanya, jika pada KTSP 

materi-materi termuat dalam bentuk SK dan KD sedang pada kurikulum 

2013 termuat dalam bentuk KI dan KD. Metode pembelajaran pada KTSP 

dan kurikulum 2013 memiliki prinsip yang sama yaitu pembelajaran 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotifasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif. Perbedaanya, jika dalam KTSP 

pendekatan dan metode pembelajaran bervariasi, sedangkan kurikulum 

2013 pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik sehingga 
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metode yang digunakan disesuaikan dengan pendekatan tersebut.7 

Perbedaan penelitian yang ditulis oleh Nurul Aini dengan peneliti adalah  

bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan yang terdapat 

dalam KTSP dan Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Arab Madrasah 

Aliyah dari aspek tujuan, materi dan metode, serta mengetahui kelebihan 

dan kelemahan dari kedua kurikulum tersebut sedangkan penulis berfokus 

pada penerapan pendekatan saintifik dimana penelitianya lebih kepada 

penerapan, kelemahan dan kelebihannya. 

Dengan kajian pustaka diatas dihasilkan kesimpulan bahwa skripsi 

diatas membahasa tentang penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran PAI yang berfokus untuk meningkatkan prestasi belajar 

yang menggunakan penelitian PTK. Membahas tentang pandangan guru 

bahasa Arab terhadap paradigma kurikulum 2013 serta respon guru bahasa 

Arab. Menggetahui persamaan dan perbedaan yang terdapat pada KTSP 

dan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran bahasa Arab. Dari ketiga kajian 

pustaka tersebut tidak terdapat tema yang serupa dengan tema yang akan 

diunggap oleh peneliti, yakni mengenai implementasi pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN Lab UIN Yogyakarta tahun 

2015/2016, dimana dalam penelitian ini difokuskan pada penerapan 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran bahasa Arab dan 

                                                           
7Nurul Aini.” Studi Komparasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum 

2013 bahasa Arab Madrasah Aliah ( Telaah Tujuan, Materi, dan Metode), Skripsi. Fakultas Ilmu 

tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.hlm. 191 
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kelebihan dan kelemahan pendekatan saintifik ini diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MAN Lab UIN Yogyakarta. 

E. Kerangka Teori 

1. Pendekatan saintifik 

Proses pembelajaran mempunyanyi arti pengertian kegiatan nyata 

yang mempengarui anak didik dalam situasi yang memungkinkan 

terjadinya interaksi antara guru dengan peserta didik, peserta didik 

dengan peserta didik, dan peserta didik dengan lingkungan belajarnya. 

Pada umumnya, kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan awal dan 

pembukaan, kegiatan inti atau pembentukan kompetensi dan karakter, 

serta kegiatan akhir atau penutup.8 

Pembelajaran merupakan proses ilmiah. Karena itu kurikulum 

2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. 

Pendekatan ilmiah atau saintifik diyakini sebagai titian emas 

perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan dan 

pengetahuan peserta didik.9 Selain itu pembelajaran saintifik 

merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis 

dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Model 

pembelajaran yang diperlukan adalah yang memungkinkan 

terbudayakanya kecakapan berpikir sains, terkembangkannya sense of 

                                                           
8 Nana sudjan, Pembinaan dan pengembangan kurikulum di sekolah, (Bandung: Sinar 

Baru, 1991), hlm.25. 
9 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2013,Konsep Pendekatan Saintifik.., hlm. 1. 
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inquiry, dan kemampuan berpikir kreatif.10 Sence of inquiri adalah 

proses berfikir untuk memahami sesuatu dengan mengajukan 

pertanyaan. 

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik harus dipandu 

dengan pendekatan-pendekatan ilmiah, dimana peserta didik dilibatkan 

dalam aktifitas menyelidiki fenomena dalam upaya menjawab suatu 

pertanyaan. Pendekatan bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, 

penalaran, penemuan, pengabsahan dan penjelasan tentang suatu 

kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan 

dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. Proses 

pembelajaran disebut ilmiah jika memenuhi kriteria seperti berikut:11 

a. Subtansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau 

fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika dan penalaran tertentu, 

bukan sebab kira-kira, hayalan ,legenda, atau dongeng semata. 

b. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-

peserta didik terbebas dari prasangkayang serta merta, pemikiran 

subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 

c. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berfikir secara kritis, 

analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan 

masalah, dan mengaplikasikan subtansi atau materi ajaran. 

d. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berfikir 

hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama 

lain dari subtansi atau materi pembelajaran. 

e. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, 

menerapkan dan mengembangkanpola pikir yang rasional dan objektif 

dalam merespon subtansi atau materi pembelajaran. 

f. Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

g. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, 

namun menarik dalam sistem penyajianya. 

 

 

                                                           
10Abdullah Majid dan Chaerul Rochman,  Pendekatan ilmiah dalam implementasi 

kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2014),cet.pertama, hlm 3. 
11Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2013,Konsep Pendekatan Saintifik...hlm.1. 
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Dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 mencakup lima hal, 

yaitu: 1) Mengamati, 2) Menanya, 3) Mengumpulkan informasi, 4) 

Mengasosiasi, 5) Mengkomunikasikan. Kelima pengalaman belajar 

tersebut merupakan pendekatan saitifik dan dapat diperinci dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran. 

Tahapan aktivitas belajar yang dilakukan dengan pembelajaran 

saintifik tidak harus dilakukan mengikuti prosedur yang kaku, namun 

dapat disesuaikan dengan pengetahuan yang hendak di pelajari. 

      Tabel I12 

Keterkaitan antara langkah Pembelajaran 

  dengan Kegiatan Belajar dan Maknanya 

LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

KOMPETENSI YANG 

DIKEMBANGKAN 

Mengamati Membaca, mendengar, 

menyimak, melihat 

(tanpa atau dengan alat) 

Melatih kesungguhan, 

ketelitian, mencari 

informasi. 

Menanya Mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang 

tidak difahami dari apa 

yang diamati atau 

dipertanyakan untuk 

mendapat informasi 

tambahan tentang apa 

yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan 

faktualsampai 

kepertanyaan yang 

bersifat hipotetik) 

Mengembangkan 

kreativitas, rasa ingintahu, 

kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk 

membentuk pikirankritis 

yangperlu untuk hidup 

cerdas dan belajar 

sepanjang hayat. 

Mengumpulkan - -Melakukan eksperimen Mengembangkan sikap 

                                                           
12http://jateng.kemenag.go.id/file/file/Mapenda/wtyr1404465771.pdf 
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Informasi/ 

eksperimen 

- -Membaca buku lain 

selain buku Teks 

- -Mengamati objek/ 

kejadian/ wawancara 

dengan nara sumber 

 

teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat 

orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, 

menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang 

dipelajari, 

mengembangkan 

kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat. 

Mengasosiasi -Mengolah informasi 

yang sudah 

dikumpulkan baik 

terbatas dari hasil 

mengumpulkan/ 

eksperimen maupun 

dari hasil kegiatan 

mengamati dan 

kegiatan 

mengumpulkan 

informasi. 

-Pengolahan informasi 

yang dikumpulkan dari 

yang bersifat 

menambah keluasaan 

dan kedalaman sampai 

kepada 

pengolahaninformasi 

yang bersifat mencari 

solusi dari berbagai 

sumber, yang memiliki 

pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang 

bertentangan 

Mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat 

aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan 

prosedur dan kemampuan 

berfikirinduktif serta 

deduktif dalam 

menyimpulkan. 

Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil 

pengamatan, 

kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara 

lisan,tulisan, atau media 

lainya. 

Mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berfikir 

sistematis, 

mengungkapkan pendapat 

dengan singkat dan jelas, 

dan mengembangkan 

kemampuan berbahasa 

yang baik dan benar 
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2. Prinsip Pembelajaran bahasa Arab 

1) Prinsip Perencanaan 

Hal yang paling utama dalam melakukan suatu proses 

pembelajaran adalah tahap perencanaan pembelajaran dimana dalam 

tahap ini guru menyusun materi pembelajaran, penggunaan media 

pembelajara, penggunaan metode pembelajaran. Menyiapkan bahan 

atau matri pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik 

merupakan hal yang paling inti, sehingga dalam penyampaian materi 

dapat tersampaikan secara terstruktur dan tidak keluar dari tujuan 

pembelajran yang dicapai. 

Oleh karena itu, guru harus menentukan bahan atau materi yang 

menjadi skala prioritas untuk diajarkan kepada peserta didik. Seorang 

guru yang baik harus melakukan persiapan dalam setiap topik 

bahasan, serta tujuan yang akan diajarkan harus jelas.13 

2) Prinsip Pelaksanaan  

Setelah guru menentukan materi yang menjadi prioritas 

pembelajaran tahap selanjutnya yaitu melakukan pelaksanaan 

pembelajaran. 

Pembelajaran kiranya harus memiliki tahapan-tahapan, seperti 

materi yang diberikan kepada peserta didik harus sesuai dengan 

                                                           
13Wa Muna,” Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi,”(Depok 

Sleman Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 7. 
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kemampuan peserta didik tersebut, karena guru harus menyadari 

bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda.14 

Selain memberikan materi pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan peserta didik hal penting lainya adalah memberikan 

motivasi, dimana motivasi merupakan unsur yang terpenting dalam 

pembelajaran, dengan adanya motivasi diharapkan peserta didik akan 

terdorong dalam melakukan aktivitas selama pembelajaran yang 

dilaksanakan dan dapat menambah semangat dalam aktivitas belajar.15 

Setelah memberikan motivasi kepada peserta didik hal yang 

terpenting lainya adalah memberikan pujian, dimana ketika guru 

memberikan pujian atau apresiasi kepada peserta didik yang telah 

melaksanakan tugasnya dengan baik akan menumbuhkan kemauan 

dan minat yang lebih dalam pembelajaran yang dilakukan, dengan 

adanya pujian yang dilakukan guru kepada peserta didiknya dapat 

memberikan rasa dihargai atas jerih payah yang dilakukan.16 

Pelaksanaan pembelajaran tentunya memiliki tahapan-tahapan, 

yaitu: 

a. Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan ini guru melakukan tahapan awal untuk 

mempersiapkan peserta didik dalam mempersipakan dirinya untuk 

belajar, diantaranya adalah: 

                                                           
14Ibid,...hlm. 8. 
15Ibid,...hlm. 9. 
16Ibid,...hlm.11. 
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1. Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran. 

2. Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

3. Melaksanakan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 

yang akan dicapai. 

4. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan kegiatan diawal 

silabus.17 

 

b. Inti  

Kegiatan inti pembelajaran merupakan proses pembelajaran 

untuk mencapai KD. Kegiatan inti menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, dimana dalam 

kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran, yaitu: 

1. Proses mengamati 

 Dalam kegiatan pembelajaran dengan proses mengamati ini 

peserta didik diajak untuk mengamati materi yang disajikan baik 

diamati dengan cara  melihat atau mendengar. 

2. Proses menanya 

Kegiatan pembelajaran dengan proses menanya dapat 

dilakukan  peserta didik dengan mengajukan pertanyaan yang 

diamati atau dipertanyakan untuk menambah informasi. 

3. Proses mengumpulkan informasi/ eksperimen 

Untuk kegiatan pembelajaran dengan proses mengumpulkan 

informasi/ eksperimen, peserta didik diajak untuk membaca 

                                                           
17Jamil Suprihatiningrum,”Strategi Pembelajaran teori dan aplikasi”,(Maguoharjo, 

Depok, Sleman, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm.119. 
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buku lain selain buku teks atau mengamati objek ataupun 

mendapatkan informasi selain dari pembelajaran yang guru 

sampaikan. 

4. Proses mengasosiasi 

Untuk kegiatanpembelajaran dengan  mengasosiasi, peserta 

didik diajak untuk mengolah informasi yang didapatkan sesuai 

fakta yang nantinya dari fakta yang diamati tersebut peserta 

didik dapat mengolahnya  untuk diambil kesimpulan. 

5. Proses mengkomunikasikan 

Kegiatan pembelajaran terahir dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah adalah mengkomunikasikan, dimana dalam 

hal ini peserta didik dituntut untuk menyampaikan hasil 

pengamatan atau hasil kerjanya. 

c. Penutup 

  Dalam kegiatan akhir pembelajaran tentunya ada penutup, 

dimana dalam kegiatan penutup ini tugas guru adalah: 

1. Bersama-sama dengan siswa atau sendiri membuat rangkuman 

atau simpulan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

2. Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 

3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran. 

5. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya.18 

 

 

                                                           
18Jamil Suprihatiningrum,”Strategi Pembelajaran.....hlm.127 
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3) Prinsip Evaluasi 

Setelah melakukan serangkaian proses pembelajaran, tentunya 

mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah dicapai 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Penilaian proses 

dimaksudkan untuk menilai kualitas pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi dasar pada peserta didik, termasuk bagaimana tujuan 

belajar direalisasikan, dan kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi 

proses dan dari segi hasil.19 

Dengan adanya evaluasi ini, maka proses pembelajaran dan 

halisnya sudah dapat disimpulkan dan bisa dijadikan bahan perbaikan 

pada pembelajaran selanjutnya. 

3. Karakteristik Pembelajaran dengan Metode Saintifik 

Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik   

sebagai berikut:20 

a. Berpusat pada siswa 

b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkontruksi 

konsep, hukum, ataupun prinsip intelek, khususnya keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

c. Dapat mengembangkan karakter siswa 

Adapun Tujuan dari pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

adalah sebagai berikut: 21 

                                                           
19Wa Muna,” Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab...hlm 11. 
20M. Hosnan,” Pendekatan saintifik  dan kontekstual dalam pembelajaran abad 21”, 

(Bogor: Ghalia Indonesia,2014), cet.kedua, hlm.36. 
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1. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

2. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah secara sistematik. 

3. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 

belajar itu merupakan suatu kebutuhan. 

4. Diperolehnya belajar tingkat tinggi. 

5. Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, 

khususnya dalam menulis artikel ilmiah. 

6. Untuk mengembangkan karakter siswa. 

 

Dalam prinsip pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

juga memiliki beberapa prinsip diantaranya taitu berikut:22 

1. Pembelajaran berpusat pada siswa. 

2. Pembelajaran membentuk students self concept. 

3. Pembelajaran terhindar dari verbalisme. 

4. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum dan prinsip. 

5. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan 

berpikir siswa. 

6. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi 

mengajar guru. 

7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 

dalam berkomunikasi. 

8. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang 

dikontruksi siswa dalam stuktur kognitifnya. 

 

Pembelajaran saintifik tidak hanya memandang hasil belajar 

sebagai muara akhir, namun proses pembelajaran dipandang sangat 

penting. Oleh karena itu, pembelajaran saintifik menekankan pada 

keterampilan proses. Model pembelajaran berbasis peningkatan 

keterampilan proses sains adalah model pembelajaran yang 

mengintegrasikan keterampilan proses sains ke dalam sistem penyajian 

materi secara terpadu. Model ini menekankan pada proses pencarian 

                                                                                                                                                               
21Ibid,...hlm.36 
22Ibid,...hlm.37. 
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pengetahuan dari pada transfer pengetahuan, peserta didik dipandang 

sebagai subjek belajar yang perlu dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran, guru hanyalah fasilitator yang membimbing dan 

mengkoordinasi kegiatan belajar. Dalam model ini peserta didik diajak 

untuk melakukan proses pencarian pengetahuan berkenaan dengan 

materi pelajaran melalui berbagai aktivitas proses sains sebagaimana 

dilakukan oleh para ilmuan (scientist) dalam melakukan penyelidikan 

ilmiah, dengan demikian peserta didik diarahkan untuk menemukan 

sendiri berbagai fakta, membangun konsep, dan nilai-nilai baru yang 

diperlukan untuk kehidupanya. Fokus proses pembelajaran diarahkan 

pada pengembangan keterampilan peserta didik dalam memproses 

pengetahuan, menemukan, dan membangun sendiri fakta, konsep, dan 

nilai-nilai yang diperlukan.23 

Model pembelajaran berbasis keterampilan proses sains berpotensi 

membangun kompetensi dasar hidup peserta didik melalui 

pengembangan keterampilan proses sains, sikap ilmiah, dan poses 

konstruksi pengetahuan secara bertahap. Keterampilan proses sains 

pada hakikatnya adalah kemampuan dasar untuk belajar ( basic 

learning tools) yaitu kemampuan yang berfungsi untuk membentuk 

landasan pada setiap individu dalam mengembangkan diri.24 

4. Penilaian Autentik 

                                                           
23Abdullah Majid dan Chaerul Rocman, Pendekatan ilmiah dalam implementasi 

kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2014), cet.Pertama, hlm 4. 
24Ibid,...hlm.4. 
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Penilaian autentik ( authentic assesment ) menurut beberapa 

sumber sebagaimana tertulis dalam materi guru implementasi 

kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 1) American library 

Association mendefinisikan sebagai proses evaluasi untuk mengukur 

kinerja, prestasi, motivasi, dan sikap-sikap peserta didik pada aktifitas 

yang relevan dalam pembelajaran, 2) Newton Public School, 

mengartikan penilaian autentik sebagai penilaian atas produk dan 

kinerja yang berhubungan dengan pengalaman kehidupan nyata peserta 

didik, 3) Wiggins mendefinisikan penilaian autentik sebagai upaya 

pemberian tugas kepada peserta didik yang mencerminkan prioritas 

dan tantangan yang ditemukan dalam aktivitas-aktivitas pembelajaran, 

seperti meneliti, menulis, merevisi dan membahas artikel, memberikan 

analisis oral terhadap peristiwa, berkolaborasi dengan antar sesama 

melalui debat, dan sebagainya.25 Dalam penilaian autentik ini 

diharapkan mampu mengambarkan peningkatan hasil belajar. Dalam 

penilaian autentik ini lebih fokus digunakan untuk menilai tugas-tugas 

kompleks yang memungkin peserta didik mengeluarkan dan 

menunjukkan kompetensi mereka yang meliputi penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Penilaian autentik ini juga digunakan 

untuk menilai kinerja peserta didik, dan hasil dari penilaian autentik ini 

dapat digunakan untuk mengadakan perbaikan peserta didik dalam 

                                                           
 25Ibid,...hlm.6. 
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perbaikan nilai, hasil dari penilaian autentik ini digunakan sebagai 

bahan memperbaiki proses pembelajaran. 

5. Pembelajaran Bahasa Arab 

a. Keterampilan Bahasa Arab 

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa dalam keterampilan 

berbahasa terdapat empat maharah atau empat keterampilan, yang 

dimaksud adalah keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, keterampilan menulis. Keterampilan 

menyimak dan membaca di kategorikan kedalam keterampilan 

reseptif, sedang keterampilan berbicara dan menulis dikategorikan 

kedalam keterampilan produktif, setiap keterampilan sangatlah erat 

kaitanya satu dengan yang lainya, sebab dalam memperoleh 

keterampilan berbahasa tersebut biasanya ditempuh melalui 

hubungan urutan yang teratur. Dibawah ini akan dijelaskan 

mengenai keterampilan bahasa Arab tersebut.26 

1. Keterampilan menyimak 

Keterampilan menyimak adalah kemampuan seseorang 

dalam memahami kata atau kalimat yang diujarkan oleh mitra 

bicara atau media tertentu 

2. Keterampilan berbicara 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan 

mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

                                                           
26Hermawan Acep,”Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab”, (PT Remaja 

Rosdakarya,2011),hlm.130. 
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mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan atau 

perasaan kepada mitra bicara. 

Secara umum dalam keterampilan berbicara tujuanya 

adalah agar peserta didik mampu berkomunikasi secara lisan 

dengan baik dan wajar, maksud dari baik dan wajar disini 

adalah dapat menyampaikan pesan kepada orang lain yang 

dengan baik dan maksudnya dapat diterima. 

3. Keterampilan membaca 

Keterampilan membaca adalah kemampuan mengenali dan 

memahami isi sesuatu yang yang tertulis dengan melafalkan 

atau mencernanya didalam hati. Hakikat dari membaca adalah 

proses komunikasi antara pembaca dengan penulis melalui 

teks yang ditulisnya, maka secara langsung didalamnya ada 

hubungan kognitif antara bahasa lisan dan bahasa tulisan. 

Membaca dalam garis besar terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu membaca dengan nyaring (al-qira’ah al-jahriyyah) dan 

membaca dalam hati (al-qira’ah al-shamitah). 

4. Keterampilan menulis  

Keterampilan menulis adalah kemampuan dalam 

mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai aspek 

yang sederhana seperti menulis kata sampai kepada aspek yang 

kompleks yaitu mengarang. 
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Keterampilan menulis dalam pelajaran bahasa Arab dibagi 

menjadi tiga kategori yang takterpisahkan, yaitu imla’ (al-

imla’), kaligrafi (al-khath), mengarang (al-insya). 

b. Unsur-unsur bahasa Arab 

Yang dimaksud dengan unsur-unsur bahsa Arab (mukawwanat 

al- lugah al- Arabiyah) adalah ashwat, mufradat, tarakib.27 

1. Pengertian Ashwat Arabiyah (bunyi bahasa Arab) 

Al-Aswat artinya suara, yaitu bagaimana mengucapkan 

bunyi suara dalam bahasa Arab dengan baik dan benar, 

sebagaimana orang Arab mengucapkan. Inti dari mempelajari 

al-aswat adalah agar bisa mengerti dan faham mengenai suara 

atau bunyi bahasa tersebut, bisa membedakan bunyi satu 

dengan yang lain. Inti dari ilmu ashwat ialah bisa 

mengucapkan abjad Arab dengan fasih dan benar (makharijul 

huruf), baik abjad yang berdiri sendiri ataupun yang sudah 

dirangkai.28 

2. Mufradat (kosakata bahasa Arab) 

Kosakata dalam bahasa Arab disebut dengan mufradat yang 

berarti himpunan kata yang diketahui oleh seseorang. Kosakata 

adalah salah satu unsur bahasa harus dimiliki oleh 

pembelajaran bahasa asing termasuk bahasa Arab. Banyaknya 

                                                           
27Abdul Hamid,” Mengukur Kemampuan Bahasa Arab”(UIN Maliki Press, 2010), 

hlm.29. 
28Syaiful Mustofa,” Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif,”(UIN-Maliki Press), 

hlm.25. 
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perbendaharaan kosa kata bahasa Arab dapat menunjang 

seseorang untuk bisa berkomunikasi dan menulis dengan 

bahasa yang dikuasai. Dengan hal tersebut kemahiran bicara 

dan menulis harus didukung oleh pengetahuan dan penguasaan 

kosa kata yang kaya dan aktual.29 

3. Tarakib (kaidah bahasa Arab) 

Tarakib merupakan aturan yang mengatur penggunaan 

bahasa Arab yang digunakan sebagai media untuk memahami 

kalimat, tarakib ini terdiri dari qawaid al-nahwi dan qawaid al-

sharafi, karena itu tarakib menjadi kebutuhan pokok ketika 

belajar bahasa Arab, karena seseorang tidak mungkin bisa 

membaca teks dan membuat kalimat tanpa memahami kaidah. 

Ketika seseorang memahami tata bahasa dengan baik dan 

benar, maka dapat dipastikan orang tersebut dapat 

berkomunikasi dengan benar sesuai dengan gramatika bahasa 

tersebut.30 

c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab 

Proses pembelajaran bahasa Arab ada prinsip-prinsip prioritas 

dalam menyampaikan materi pembelajaran, yaitu:31 

1. Prinsip prioritas (Al Uluwyyat) 

                                                           
29Ibid,...hlm. 59. 
30Ibid,...hlm. 91. 
31Abd Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah,” Memahami Konsep Dasar 

Pembelajaran Bahasa Arab”,(UIN-Maliki Press, 2011), hlm.25. 
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Dalam pembelajaran bahasa Arab, ada prinsip-prinsip 

prioritas dalam penyampaian materi pembelajaran yaitu: 1) 

mengajarkan mendengar dan bercakap sebelum membaca dan 

menulis. 2) mengajarkan kalimat sebelum mengajarkan kata. 3) 

menggunakan kata-kata yang lebih akrab dengan kehidupan 

sehari-hari sebelum mengajarkan bahasa sesuai dengan penutur 

bahasa Arab. 

2. Prinsip Korektisitas (Ad Diqqoh) 

Yang dimaksud dengan prinsip ini adalah guru bahasa Arab 

hendaknya jangan hanya bisa menyalahkan peserta didik, akan 

tetapi ia juga harus mampu melakukan pembetulan dan 

membiasakan pada peserta didik untuk kritis pada hal-hal 

berikut:  

1)  korektisitas dalam pengajaran fonemik 

Merupakan pengajaran aspek keterampilan ini 

melalui latihan pendengaran dan ucapan. 

2) korektisitas dalam pengajaran sintaksis 

Dalam hal ini korektisitas lebih ditekankan pada 

pengaturan struktur bahasa ibu terhadap bahasa Arab. 

3) korektisitas dalam pengajaran semantik 

Dalam bahasa Arab hampir semua kata mempunyai 

arti dari lebih satu, yang dikenal dengan istilah muystarak 

(satu kata banyak arti) dan taradif (berbeda kata sama arti), 
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oleh karena itu, guru bahasa Arab harus menaruh perhatian 

yang besar tehadap masalah tersebut. Ia harus mampu 

memberikan solusi yang tepat dalam mengajarkan makna 

dari sebuah ungkapan karena kejelasan petunjuk. 

3. Prinsip bertahap (Ad darjiyyah) 

Jika dilihat dari sifatnya, ada 3 kategori prinsip bertahap, 

yaitu: 1) penjelasan dari yang kongkret ke yang abstrak, dari 

yang global ke yang detail, dari yang sudah diketahui ke yang 

belum diketahui. 2) ada kesinambungan antara apa yang telah 

diberikan sebelumnya dengan apa yang akan ia ajarkan 

selanjutnya. 3) ada peningkatan bobot pengajaran terdahulu 

dengan yang berikutnya, baik jumlah jam maupun materinya. 

4. Prinsip Kerinduan Belajar 

Yang dimaksud dengan prinsip kerinduan dalam 

pembelajalajaran bahasa Arab adalah, menghadirkan berbagai 

macam metode dalam pembelajaran, dimana dengan hal itu 

akan menjadi pelaksanaan pembelajaran yang menynangkan 

dan mengasyikan. 

F. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.32 Agar 

                                                           
32 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta,2010), cet. 11, hlm. 3. 
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mendapatkan data yang valid, maka penulis menggunakan beberapa 

metode yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah jenis penelitian deskriptif 

penelitian ini berfungsi untuk mendeskripsikan dan menjawab 

persoalan fenomena yang terjadi saat ini, dan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

2. Penentuan Sumber Data 

Subjek data atau sumber penelitian adalah orang, benda atau hal 

yang dijadikan sumber penelitian, dan metode penentuan subjek yaitu 

dengan cara yang digunakan dalam suatu penelitian untuk menentukan 

subjek darimana suatu data diperoleh. Subjek adalah sumber tempat 

kita memperoleh keterangan dalam penelitian. Metodenya biasa 

disebut purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumberdata dengan pertimbangan tertentu. 

Dalam proses penentuan sampel, berapa besar purposive, besar sampel 

ditentukan oleh pertimbangan informasi.33 Adapun yang menjadi 

subjek atau informasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Pendidik Bahasa Arab 

b. Peserta didik MAN Lab UIN Yogyakarta 

Khusus peserta didik informasi kedua ini, peneliti menggunakan 

teknik social situation atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen 

                                                           
33Ibid,... hlm. 3. 
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yaitu: tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity)yang 

berinteraksi secara sinergis. Pada situasi sosial atau obyek penelitian 

dapat mengamati secara mendalam aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diharapkan dalam hal ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 

diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.34 Observasi ini dilakukan dengan teknik non partisipan, 

dimana peneliti terjun langsung dalam kegiatan yang dilakukan. 

Observasi ini dilakukan untuk mengamati pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab di kelas, melihat keadaan madrasah, 

fasilitas, sarana prasarana di MAN Lab UIN Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data 

apabila ingin malakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

                                                           
34Ibid,...hlm.203. 
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mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit/kecil.35 

Tehnik penelitian ini adalah wawancara atau interviu 

mendalam dengan informasi kunci sebagai nara sumber, dimana 

dalam wawancara ini dilakukan dengan orang yang mempunyai 

pengetahuan, status dan keterampilan berkomunikasi, yang ingin 

memberikan sumbangan kepada peneliti. Dimana guru bahasa 

Arab sebagai kunci informasi dalam wawan cara ini. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berupa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya monumental dari seseorang.36 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang sifatnya 

tertulis, seperti sejarah MAN Lab UIN Yogyakarta, struktur 

organisasi, keadaan pendidik, nilai Pre-test, serta sarana prasara 

yang ada di MAN Lab UIN Yogyakarta. Dokumentasi ini 

digunakan untuk melengkapi dan mengecek data yang diperoleh 

dari interview dan observasi.  

4. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data ini dimulai dengan menyusun semua data yang 

terkumpul berdasarkan urutan pembahasan yang telah direncanakan. 

Oleh karena itu,diperlukan penganalisaan dan penafsiran terhadap data 

                                                           
35Ibid,...hlm.194.  
36Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan...,hlm.240 
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yang telah terkumpul dalam usaha memahami kenyataan yang ada 

untuk menarik kesimpulan. 

Dengan demikian, secara sistematis langkah-langkah analisis 

tersebut menggunakan analisa yang dikembangkan oleh Milles dan 

Hubberman, yaitu dengan tiga langkah:37 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, 

penyederhanaan dan transformasi data yang kasarmuncul dari 

catatan tertulis dilapangan, sehingga menjadi fokus sesuai dengan 

obyek penelitian. Reduksi data berlangsung selama proses 

penelitian samapai tersusunya akhir penelitian. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data sekumpulan informasi yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dalam skripsi ini 

merupakan gambaran seluruh informasi tentang implementasi 

penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahasa Arab. 

c. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 

Langakah ketiga dalam analisi menurut Miles dan 

Heberman penarikan kesimpulan, yang merupakan konfigurasi 

yang utuh, dengan demikian setelah peneliti menganalisis maka 

peneliti dapat menyimpulkan masalah yang telah dituliskan oleh 

peneliti. Dari hasil pengolahan dan penganalisaan tersebut, data 

ini kemudian diberi interpretasi terhadap masalah yang akhirnya 

digunakan oleh penulis sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. 

Peneliti dapat melihat apa yang diteliti dan dapat menemukan 

kesimpulan yang benar mengenai obyek penelitian.  Kesimpulan- 

                                                           
37  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm15. 
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kesimpulan yang lain juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung . 

5. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data merupakan rangkaian analisis data, 

yaitu untuk menentukan validitas dan reabilitas suatu data. Tekni yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah teknik “Triangulasi”. 

Triangulasi diartikan sebagai tehnik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data 

yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu  mengecek kredibilitas 

data dengan berbagai tehnik pengumpulan data.  

Triangulasi sendiri terbagi menjadi dua, yaitu triangulasi tehnik 

merupakan tehnik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama, sedangkan triangulasi 

sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda 

dengan tehnik yang sama.38 

Dalam hal ini penulis menggunakan triangulasi tehnik, berarti 

peneliti menggunakan tehnik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 39 

 

                                                           
38Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2010), hlm. 330 

39Ibid,...hlm 330 
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G. Sistem Penulisan 

Dalam pembahasan ini penulis membagi menjadi lima bab. Masing-

masing bab terdiri dari sub bab pembahasan, yaitu: 

Bab I Mendeskripsikan  Pendahuluan. Memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Mendeskripsikan Gambaran Umum tentang lokasi penelitian, 

sejarah berdirinya MAN Lab UIN Yogyakarta, letak geografis, struktur 

organisasi, keadaan guru dan peserta didik serta fasilitas pendidikanya 

Bab III  Mendeskripsikan penerapan pembelajaran bahasa Arab di 

MAN Lab UIN Yogyakarta dengan pendekatan saintifik. Mendeskripsikan 

kelebihan  dan kekurangan pembelajaran bahasa Arab di MAN Lab UIN 

Yogyakarta dengan pendekatan saintifik.  

Bab VI Merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, kata 

penutup, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data dan fakta yang sesuai analisis yang dilakukan di 

MAN Lab UIN Yogyakarta pada penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajran bahasa Arab, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MAN Lab UIN Yogyakarta khusunya di kelas X IPA 1 

MAN Lab UIN Yogyakarta telah berjalan dengan baik, hal ini dapat 

dilihat bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab sudah 

menggunakan pendekatan saintifik, hal tersebut dapat dilihat dari RPP 

yang dibuat oleh guru bahasa Arab yang telah memasukkan pendekatan 

saintifik didalamnya dan implementasi guru dalam melaksanakan 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaranya melalui langkah-

langkah saintifik, dengan cara mengamati melalui observasi, 

mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi atau eksperimen 

dengan melakukan percobaan, mengasosiasi dengan cara menalar serta 

mengkomunikasikan dengan cara membentuk jejaring. 

Meskipun dalam pelaksanaannya sudah dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik, masih ada 

kelas yang belum maksimal dalam penerapan pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran bahasa Arab, seperti yang sudah dijelaskan 
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sebelumnya bahwa kondisi peserta didik sangat mempengarui 

penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran yang berlangsung 

meski dalam pelaksanaanya semua kelas X sudah memakai pendekatan 

saintifik, hasil yang didapat setiap kelasnya akan berbeda. 

Hasil penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahasa 

Arab di MAN Lab UIN Yogyakarta, khususnya kelas X IPA 1 MAN 

Lab UIN Yogyakrta dengan mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi atau eksperimen, mengasosiasi dan mengkomunikasikan 

dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran bahasa 

Arab yang berlangsung, antusias dalam proses pembelajaran yang 

dilaksanakan, menumbuhkan rasa ingintahu yang tinggi, memahami 

materi pembelajaran sesuai dengan apa yang peserta didik fahami, serta 

dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan skill berkomunikasi 

yang baik. 

Dalam peranannya guru sebagai fasilitator, seperti yang peneliti 

amati dalam pembelajaran yang berlangsung di kelas X IPA 1 MAN 

Lab UIN Yogyakarta, guru hanya bertindak mengarahkan selain itu 

peserta didiklah yang aktif dalam proses pembelajaran sampai jam 

pelajaran berahir. 

2. Untuk kelebihan dalam penerapan pendekatan saintifik di MAN Lab 

UIN Yogyakarta adalah ketika kelas yang mayoritas peserta didiknya 

sudah memiliki dasar bahasa Arab sebelumnya maka, metode saintifik 

yang diterapakanpun akan berjalan dengan baik seperti metode dan 
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strategi pembelajran, proses kegiatan pembelajaran dapat membuat 

peserta didik aktif karena dalam metode dan strategi yang dipakai 

adalah berpusat pada peserta didik, hal ini bisa berjalan seiringan ketika 

yang diajar sudah ada ilmu yang telah didapat sebelumnya. 

Sedangkan kekurangganya adalah ketika peserta didik yang diajar 

belum punya dasar ilmu bahasa Arab sebelumnya, maka pendekatan 

saintifik yang dipakai dalam pembelajaran bahasa Arab tidak akan 

berjalan dengan maksimal dan metode atau strategi yang berpusat pada 

peserta didikpun tidak dapat berjalan dengan maksimal. Selain hal 

tersebut, input peserta didik satu dengan yang lain juga berbeda 

apabila peserta didik yang berlatar belakang pernah belajar di sekolah 

islami pastinya peserta didik setidaknya sudah pernah mendapatkan 

pelajaran bahasa Arab, sehingga mereka dalam belajar bahasa Arab di 

sekolah madrasah lebih mudah mencerna dibandingkan dengan peserta 

didik yang berlatar belakang sekolah SMP, yang basiknya mereka 

belumpernah belajar bahasa Arab sama sekali. 

Untuk sumber belajar peserta didik,  kelebihan yang didapatkan 

adalah dapat memperoleh sumber tambahan informasi dari buku lain 

ataupun materi yang telah guru persiapkan sebelumnya baik dalam 

media eloktronik seperti slide dan media gambar. Sedang 

kelemahannya adalah ketika media pembelajaran yang menggunakan 

listrik tiba-tiba listrik mati maka materi tersebuat tidak dapat dijalankan 

dan guru kembali menggunakan sumber utama pembelajaran yaitu 
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bukuatau LKS. Atau dari sisi gurunya yang lupa membawa materi 

pembelajan yang sudah disipakan. 

Selain itu dukungan dari pemerintah yang kurang maksimal, 

sehingga saat pembekalan mengenai implementasi kurikulum 2013 ini 

masih belum bisa maksimal dan belum adanya bimbingan mengenai 

kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik tersendiri terhusunya 

dalam penerapan pendekatan saintifik dalam bahasa Arab. Seperti yang 

diceritakan oleh Ibu Iim selaku guru bahasa Arab ada mis komunikasi 

antara pihak guru sekolah, atupun kemenag tentang perubahan jadwal 

yang saat itu sedang gencar-gencarnya melakukan bimbingan kepada 

semua guru agama untuk pelaksaan kurikulum 2013 ini, yang dimana 

sudah terjadwal bahwa hari ini merupakan awal pembimbingan, guru 

baru tau kalau bimbingan yang dilakukan adalah bimbingan terahir, jadi 

apa yang didapatkan tidak maksimal. 

B. Saran-saran 

Saran-saran yang diberikan hanya sebagai masukan dengan 

harapan pembelajran bahasa Arab di MAN Lab UIN Yogyakarta dapat 

berhasil dengan baik. Adapun saran-saran berikut disampaikan kepada: 

1. Pemerintah 

a. Menyipakan dengan matang penyuluhan tentang penerapan 

kurikulum 2013 dengan pihak sekolah. Agar terjadi koordinator 

yang baik sehingga penyuluhan tersebut dapat berjalan dengan 

maksismal. 
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b. Melakukan pembimbingan terhadap guru mata pelajaran agama 

secara tersendiri. Agar maksimal dalam pembekalan guru mengenai 

kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik. 

2. Sekolah 

a. Melakukan komunikasi yang intensif pada lembaga pemerintah 

agar tidak terjadi kesalahan dalam penjadwalan pelaksaan 

bimbingan terhadap aplikasi penerapan kurikulum 2013. 

b.   Medukung penuh penerapan kurikulum 2013 yang akan 

diterapkan pada sekolah. 

3. Guru 

a. Bagi guru yang baru menerapkan kurikulum 2013 dengan 

pendekatan saintifik terkhusus pembelajaran bahasa Arab, terus 

berbenah untuk lebih memaksimalkan pendekatan saintifik dalam 

melatih peserta didik agar tidak bergantung pada guru. 

b. Terus menggali ilmu dan terus mengasah kreativitas dalam 

menyampaikan pelajaran, demi kemajuan yang akan dicapai 

kedepanya. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah ‘Ala Kulli Hal segala puji hanya milik Allah, yang 

senantiasa memberikan pertolonganya kepada setiap hambaNya, 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan, namun penulis sadar bahwa 

dalam penulisan skripsi ini masih banyakkekurangan, sehinnga kritik 
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dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan guna 

terwujudnya karya yang lebih baik. 

Akhir kata kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyelesaian skripsi ini, penulis ucapkan terimakasih sebanyaknya. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan bagi 

pembaca dalam mengembangkan hal-hal yang bermanfaat dalam dunia 

pendidikan kedepanya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP 02) 

 
Satuan Pendidikan  

Mata Pelajaran 

Kelas / Semester 

Program  

Materi Pokok 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Madrasah Aliyah Negeri Lab UIN Yogyakarta 

Bahasa Arab 

X / II (Genap) 

Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 الهواية
4 x 45 menit (2 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 

KI 2  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, proaktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif, dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural , berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang  kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI 4  Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KI Kompetensi Dasar Indikator  Ranah  

1 1.1 Mensyukuri kesempatan 

dapat mempelajari bahasa 

Arab sebagai bahasa 

pengantar komunikasi 

internasional yang 

diwujudkan dalam 

semangat belajar 

1.1.1.  Mengikuti doa dengan 

tenang sebelum memulai 

pelajaran. 

1.1.2. Menunjukkan rasa syukur 

atas kesempatan 

mempelajari bahasa Arab. 

A1 

 

A5 

2 2.2 Menunjukkan perilaku 

jujur, disiplin, percaya 

diri, dan bertanggung 

jawab dalam 

melaksanakan komunikasi 

transaksional dengan guru 

dan teman. 

2.2.1. Menunjukkan perilaku jujur 

dan disiplin dalam 

berkomunikasi dengan guru 

dan teman 

2.2.2. Menampilkan rasa percaya 

diri dalam berkomunikasi 

dengan guru dan teman 

A5 

 

A2 
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KI Kompetensi Dasar Indikator  Ranah  

3 3.2 Melafalkan kata, frasa, 

dan kalimat Bahasa Arab 

yang berkaitan dengan :  

 الهواية
 baik secara lisan maupun 

tertulis. 

3.2.1. Menirukan pelafalan kata, 

frasa dan kalimat terkait 

topik. 

3.2.2. Mencontohkan pelafalan 

kata, frasa dan kalimat 

terkait topik. 

3.2.3. Membaca kata, frasa dan 

kalimat terkait topik dengan 

pelafalan dan intonasi yang 

tepat. 

P1/C1 

 

P1/C1 

 

C1 

4 4.2 Menyampaikan berbagai 

informasi lisan sederhana  

tentang : الهواية 
 dengan memperhatikan 

unsur kebahasaan, struktur 

teks dan unsur budaya 

secara benar sesuai tarkib 

mubtada’-khabar. 

4.2.1.   Menghafal mufrodat terkait 

topik. 

4.2.2.  Mengurutkan kata acak 

menjadi jumlah mufidah. 

4.2.3.  Mendemonstrasikan 

perkenalan dilengkapi 

dengan hobi di depan guru 

dan teman. 

C1 

C3 

 

C3/P2 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

 Mengikuti doa dengan tenang sebelum memulai pelajaran. 

 Menunjukkan rasa syukur atas kesempatan mempelajari bahasa Arab. 

 Menunjukkan perilaku jujur dan disiplin dalam berkomunikasi dengan guru dan teman. 

 Menampilkan rasa percaya diri dalam berkomunikasi dengan guru dan teman. 

 Menirukan pelafalan kata, frasa dan kalimat terkait topik. 

 Mencontohkan pelafalan kata, frasa dan kalimat terkait topik. 

 Membaca kata, frasa dan kalimat terkait topik dengan pelafalan dan intonasi yang tepat. 

 Menghafal mufrodat terkait topik. 

 Mengurutkan kata acak menjadi jumlah mufidah. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Qira’ah dan Kalam : 

 الهواية .أ

Rincian materi terlampir 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Teknik   : Demonstrasi, Tanya Jawab, Drill, Diskusi dan Penugasan 

3. Model   : Discovery Learning 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media  : Slide power point dan audio visual tentang berbagai hobi 

dan kata kerja  

yang terkait. 

2. Alat  : Komputer, LCD Proyektor. 

3. Sumber Belajar :  

a. D.Hidayat, ١ تعليم اللغة العربية  , (Semarang:PT Karya Toha Putra, 2008), 

hlm 13 dan 18-19 
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b. Buku Guru 
c. Team Guru PAI MA, Modul Hikmah, (Solo:Akik Pustaka, 2012), hlm 16-

19 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam, syukur  dan 

berdoa bersama dan presensi. 

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran ( pentingnya 

pelafalan kata dengan fasih agar dapat difahami oleh 

pendengar) serta manfaatnya dalam kehidupan. 

Mengamati : 

c. Peserta didik mengamati slide bergambar macam-

macam hobi, kemudian menyimak pelafalannya 

dalam bahasa arab. 

d. Peserta didik mengamati slide bergambar tentang 

penggunaan mufrodat (isim dan Fi’il) tentang hobi 

dalam kalimat. 

15 menit 

Inti Menanya : 
a. Peserta didik diberikan stimulus agar bertanya dan 

mengomentari gambar  yang diamatinya.  

Mengeksplorasi : 

b. Peserta didik diminta memperhatikan contoh 

pelafalan mufrodat , kemudian menirukannya. 

c. Peserta didik secara acak diminta melafalkan 

kembali mufrodat yang didapat. 

d. Peserta didik disilakan membagi diri dalam 

kelompok untuk diskusi. 

 

e. Secara berkelompok, peserta didik kemudian 

dijelaskan tentang tugas yang dilakukan dalam 

kelompok, yaitu : 

1. Membaca teks yang tersedia di buku siswa 

halaman 16, secara bersama-sama dalam satu 

kelompok. 

2. Berdiskusi untuk memahami teks, dan 

menunjuk duta untuk bertanya ke kelompok lain 

jika ada mufrodat yang tidak ditemukan di 

kamus. 

3. Membuat soal terkait teks yang dibaca sejumlah 

anggota kelompok dengan model yang sama 

(misalnya : kelompok 1 menyusun kata, 

kelompok 2 tebak hobi, dst) 

4. Mempersiapkan presentasi hasil diskusi 

(memberikan pertanyaan untuk dijawab oleh 

kelompok lain). 

Mengolah, Menalar :  
f. Presentasi hasil diskusi (memberikan pertanyaan 

dan menjawab pertanyaan kelompok lain) 

55 menit 
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Penutup Mengkomunikasikan :  

a. Peserta didik membuat kesimpulan tentang materi 

pembelajaran hari itu dilakukan siswa bersama 

guru 

b. Melaksanakan test secara tertulis (Tugas 

Terstruktur dan pemberian informasi Tugas 

Mandiri) 

c. Peserta didik diberi tugas menghafalkan mufrodat untuk 

disetorkan pada pertemuan berikutnya (Tugas 

Terstruktur). 

d. Peserta didik dan guru melakukan refleksi 

tentang nilai yang diperoleh dari proses 

pembelajaran. 

10 menit 

 

2. Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam, syukur  dan 

berdoa bersama dan presensi. 

b. Peserta didik secara acak diberikan pertanyaan 

tentang mufrodat (isim dan fi’il) dan pemahaman 

teks yang dibaca pada pertemuan sebelumnya. 

c. Peserta didik diingatkan tentang tugas hafalan 

mufrodat yang akan ditagih pada akhir pertemuan. 

d. Menjelaskan tujuan pembelajaran (membaca 

nyaring di depan kelas dan mengurutkan kata yang 

acak menjadi jumlah mufidah) 

10 menit 

Inti Mengamati :  

a. Peserta didik menyimak slide  berisi teks qira’ah 

dilanjutkan dengn video penutur arab asli yang sedang 

membaca. 

Menanya : 

b.  Peserta didik dipersilakan menanyakan hal 

yang ingin diketahui tentang slide video yang 

ditayangkan, untuk dijawab oleh sesama peserta 

didik atau guru. 

 

Mengeksplorasi :  

c. Peserta didik dipersilakan mencatat hal penting 

yang diamati, (misalnya apa saja isi dan tarkib 

dalam teks) 

d. Peserta didik diminta bersama-sama membaca teks 

yang ditanyangkan. 

 

Mengkomunikasikan :  

e. Peserta didik secara berpasangan berlatih membaca 

(satu orang berbicara, pasangan mengisi lembar 

penilaian) sementara yang dipanggil menyetorkan 

hafalan kepada guru. 

f. Peserta didik mengumpulkan lembar penilaian 

pada guru 

50 menit 

 

 

 

 

g. Peserta didik memperhatikan kalimat acak pada 10 menit 
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slide (kalimat ini terdapat di teks) kemudian 

diminta menyusunnya sehingga menjadi jumlah 

mufidah. 

Penutup h. Melaksanakan test secara tertulis.  

i. Peserta didik dan guru melakukan refleksi 

tentang nilai yang diperoleh dari proses 

pembelajaran. 

20 menit 

 

H. Penilaian  

 

1. Jenis/Teknik Penilaian   : Tes dan Non Tes 

2. Bentuk Instrumen dan Pedoman Penskoran :  

 

a. Penilaian Sikap : 

 

I. Observasi  

LEMBAR OBSERVASI  

SIKAP SPIRITUAL, SIKAP JUJUR, DISIPLIN DAN PERCAYA 

DIRI 

 
 

Kelas   : X IPA 1 

Materi Pokok  : الهواية 
Tanggal Pengamatan  : 

 

No Nama Siswa 

Aspek Pengamatan 

Sikap 

Spiritual 

Sikap 

Jujur 
Sikap Disiplin 

Percaya 

Diri 

B
er

d
o
a 

d
en

g
an

 t
en

an
g
 s

eb
el

u
m

 

d
an

 s
es

u
d
ah

 m
em

u
la

i 
p
el

aj
ar

an
 

B
er

sy
u
k
u
r 

at
as

 k
ar

u
n
ia

 T
u
h
an

 

T
id

ak
 m

en
y
o
n
te

k
 s

aa
t 

m
en

g
er

ja
k
an

 t
u
g
as

 

M
el

ap
o
rk

an
 d

at
a 

at
au

 

in
fo

rm
as

i 
ap

a 
ad

an
y
a 

M
as

u
k
 k

el
as

 t
ap

at
 w

ak
tu

 

M
em

ak
ai

 s
er

ag
am

 s
es

u
ai

 t
at

ib
 

T
er

ti
b
 d

al
am

 m
en

g
ik

u
ti

 

p
em

b
el

aj
ar

an
 

M
en

g
u
m

p
u
lk

an
 t

u
g
as

 t
ep

at
 

w
ak

tu
  

M
en

g
g
u
n
ak

an
 b

u
k
u
 p

ak
et

 d
an

 

ca
ta

ta
n
 y

an
g
 s

es
u
ai

 

B
er

an
i 

p
re

se
n
ta

si
, 

b
er

p
en

d
ap

at
 

d
an

m
en

ja
w

ab
 p

er
ta

n
y
aa

n
 

1 ACHMAD MAULANA A             

2 ADIASNING NAVARATRI             

3 AHMAD SUNARI             

Jumlah           

Kriteria Penilaian : 

4 =  selalu 
3 =  sering 

2 =  kadang-kadang 
1 =  tidak pernah 
 

Pedoman Penskoran : 

Skor Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (24)
 x 4 

 



6 
 

II. Penilaian Diri 

LEMBAR PENILAIAN DIRI 

SIKAP SPIRITUAL, SIKAP JUJUR, DISIPLIN DAN PERCAYA 

DIRI 

Nama    : 

Kelas   : X IPA 1 

Materi Pokok  : الهواية 
Tanggal Pengamatan  : 

No 

A
sp

ek
 

P
en

il
ai

an
 

Pernyataan 

 

T
id

ak
 

P
er

n
ah

 
K

ad
an

g
-

k
ad

an
g
 

S
er

in
g

  

S
el

al
u

  

1 

S
ik

ap
 S

p
ir

it
u

al
 

Saya semakin yakin dengan keberadaan 

Tuhan setelah mempelajari Ilmu 

Pengetahuan     

  

2 
Saya berdoa sebelum dan sesudah 

memulai suatu kegiatan     
  

3 
Saya memberi salam setiap bertemu 

saudara seiman dan menyampaikan 

pendapat di muka umum     

  

4 

S
ik

ap
 D

is
ip

li
n

 

Saya masuk kelas tepat waktu 

  

  

5 Saya memakai seragam sesuai peraturan 

  

  

6 Saya mengikuti pelajaran dengan tertib 

  

  

7 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu 

  

  

8 
Saya membawa buku paket dan buku 

tulis sesuai mata pelajaran 

  

  

9 

P
er

ca
y

a 
D

ir
i 

Saya tidak mudah putus asa 

  

  

10 
Saya berani menunjukkan kemampuan 

yang saya miliki di depan orang banyak 

  

  

Jumlah 

  

  

 
  

  

 

 

 

 

  

No 

A
sp

ek
 

P
en

il
ai

an
 

Pernyataan 

 

T
id

ak
 

P
er

n
ah

 

K
ad

an
g

-

k
ad

an
g
 

S
er

in
g
  

S
el

al
u
  

1 

S
ik

ap
 J

u
ju

r 

Saya menyontek pada saat mengerjakan 

tugas dan ulangan 
  

  

2 
Saya menyalin karya orang lain tampa 

menyebutkan sumbernya pada saat 

mengerjakan tugas 

  

  

3 
Saya melaporkan kepada yang 

berwenang jika menemukan barang   
  

4 Saya berani mengakui kesalahan saya     

5 
Saya menyalin jawaban teman dalam 

mengerjakan tugas   
  

Jumlah      

Pedoman Pengisian :  

 Peserta Didik :Berikan tanda centang (٧ ) pada kolom jika sesuai 

dengan yang anda rasakan 

 Kriteria Penilaian untuk guru, jumlah centang pada aspek Sikap 

Spiritual Disiplin dan Percaya Diri dikalikan dengan : 
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 4 =  selalu 

 3 =  sering 
 2 =  kadang-kadang 

 1 =  tidak pernah 

  Kriteria Penilaian untuk aspek Jujur,: 

 1 =  selalu 

 2 =  sering 

 3 =  kadang-kadang 
 4 =  tidak pernah 

 

Pedoman Penskoran : 

Skor Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (60)
 x 4 

 

b. Penilaian Kognitif 

A. Bacalah teks berikut ini! 

 )teks terlampir( !اقِْ رأَْ هَذَا النَّصَّ  

 Pedoman penskoran :  

No Kegiatan Skor 

1. 

2. 

 

3.  

 

4. 

 

5.  

Peserta didik membaca dengan lancar dan pelafalan 

yang benar 

Peserta didik membaca dengan tidak lancar dan 

pelafalan yang benar  

Peserta didik membaca dengan lancar dan pelafalan 

kurang tepat 

Peserta didik membaca dengan tidak lancar dan 

pelafalan kurang tepat 

Peserta didik tidak membaca 

3,51 – 

4,00 

3,01 – 

3,50 

2,51 – 

3,00 

1,00 – 

2,50 

0 

 

B. Sebutkan mufrodat yang telah anda hafalkan! 

!المفردات التي قد حفظت اذكر   ب.            

 يطبخ يحب ركوب الدراخة تصوير قراءة
 يذهب يريد مشاهدة الأفلام صيد كتابة

Skor @ 0,4;, maksimal 4 

 
C. Susunlah kata berikut ini sehingga menjadi kalimat yang benar! 

         
 

 ! رتب هذه الجمل لتكون جملة مفيدة ج.     

 . التاريخ – العال مي –محمد – قراءة – يفضل ١ 

 . الكتاب – محمد – عن – محتوى – يناقش ٢

 .يذاكر – أحمد – دروسه – العشاء – بعد ٣

 .الفيل و الأسد – مثل – ترسم –الحيوان –عائشة٤
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Pedoman Penskoran : 

    
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴+𝐵+𝐶

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (12)
    x 4 = Skor Akhir   

 

Contoh Penskoran : 

    
3,50+3,50+3,50

12
    x 4 = 3,50 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

Drs. Wiranto Prasetyahadi, M.Pd 

NIP. 196612101995031001 

Bantul,   Januari 2016 

Guru mata pelajaran, 

 

 

Siti Imroatus Sholichah, S. Pd I 

NIP. 198107232009122001 
 

 
 

No Kegiatan Skor 

 Peserta didik dapat menyusun kalimat dengan benar dan 

tepat 

Peserta didik dapat menyusun kalimat atau tidak tepat 

Peserta didik tidak menyusun kalimat 

 4,00 

1,00 – 3,99 

0 

 Jumlah maksimal 4,00 



Nama Sekolah
tulata Pelaiaran

RlNgtAN MINCIAU EFEt(TlF

TAHUN PELAJARAN 2015 I 2016

: MAN Lab UIN Yogyakarta Kelas

: Bahasa Arab '

Efektif :

:x
: I dan ll

Eulan Jumlah Minggu Minoou Tidak Efektif itinoou Elslcll
>l}ull}slsI E 0

Juli 5
4_ 0 4

September 5
'1 4

4 1

November 4 1 3

Desember 5 4 1

I

Juml 27 13 14

4 1 3
Januan
Fsbruari 4 0

Maret
( 2 3

3tt

Mei 4 1 3

Juni 5 4 1

Cadanoan I
16

Jurnlah 26 0

akhh Ftamadhan, ldul Fitri dan MOS

a. Semester I

b. Semester ll

lll, Jsm P'Elajaran EfeKif :

: 4 X 14 = 56 jam Pelajaran

120 Jam Pelaiaran

lV. Penggunaaan Jam Efektif :

a. Pembelajaran Teori

' b. Pembelaiaran PraKik

: 50 Jam Pela.iaran

: 58 Jam Pelaiaran

: 120 Jam Pelajaran

Bantul, Juli2015

Guru Mata Pelajaran

a
/\

siti lmrlltus Shotichah, S'Pd I

NrP.,t98107232009122001
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Tema ll dan lll

6 Jam Pelajaran6 Jam Pelajaran

Mensvukuri kesemPatan dapat

memielajari bahasa Arab sebagai

1-1 bahasa 
' 

Pengantar komunikasi
' 
' intemasional yang diwujudkan dalam

Pcdull datnm maltk.lnakan
z' t komunikasi antar pribadi dengan guru

dan kalimat Bahasa Arab Yang

3.1 berkaitan dengan , I Sl 
--1U{

fuitj rj+.I rilrJJ :j+.I tlJ,.llbaik

konteks dengan tepat dan lancar

tekait topik : tu:JJ r '=':rLll 
d'l'|lA

4.1 .Ur$b $.rtl t$rrlJ {a.lld.ngan

memPerhatikan unsur kebahasaan'

struKur teks dan unsur budaya

6 Jam Pelaiaran6 Jam Pelajaran

1.2 kemampuan berbicara dengan baik

percaya diri, dan bertanggung jawab

2'2 
datam melaksanakan komunikasi

Bahasa Arab Yang berkaitan dengan :

3'2 ii.-il til+Jl i*ll tLFJ",]l r "*ll 'tuJ.rn

lisan sederhana tentang :'+:dLll c'l'D

,Urllr ijdl tdFllj:j*J turll J dengan
4'2 memperhatikanunsurkebahasaan'

struktur teks dan unsur budaya

4 Jam Pelaiaran4 Jam Pelajaran

mengungkaPkan gagasan dan ide

1 3 
dengan pembicaraan Yang baik

- 
Menuniukkan Perilaku tanggung
jawab, Peduli, kerjasama, dan cinta

' r damai, dalam melaksanakan



4 Jam Pelajaran4 Jam Pelajaran

Menemukan makna atau gagasan

dari ujaran kata, frasa, dan kalimat

3.3 Bahasa Aiab,yang berkaitan dengan :

aj.J Inr.llJ qll ro'Fl J *Dlll '31,1}

sederhana untuk mengungkaPkan

cara m€mberitahu dan menanyakan

Fakta, Perasaan dan slkap terkelt

4.3 topik tflr.Jr riJ td'J'J -, '+)!ll .:l'1.1rr

tuillJ 
t". lldengan memperhetikan

unsur kebahasaan, skuktur teks dan

unsur budaya secara benar dan

8 Jam Pelajaran8 Jam Pelajaran

memielalari bahasa Arab sebagai

1.4 bahasa Pengantar komunikasi

intemasional yang diwujudkan dalam

antusias, kreatif ekspresff interaktif'
2'4 

kerjasama dan imajinatif dalam

kebahasaan, struktur teks dan unsur

budava dari teks terkait topik : 6!1Jr
3.4 ad ;.t Jr t .J ru;"/t r .-]Lll

ruillryang sesuai dengan konteks

ieddrhana untuk mengungkapkan

informasi terkait toPik : r \$! diJ'
4 '4 .r.uri.1 L,a.tr tq.rrj rall iL,bllsesuai

dengan unsur kebahasaan dan

Brntul, Jull 2015
Guru Mata Pelajaran'

/,

siu tmrUatus Sholichah, S.Pd I

NrP. 198107232009122001
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FORMAT OBSERVASI PRAKTIK PEMBELAJARAN 

 

Nama Guru  :  

Mata Pelaran  :   

TopikBahasan  : 

Kelas   : 

Jam/ Ruang  : 

NO INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI Realisasi Uraian dari 

indikator catatan 

lapangan 
Ada Tidak 

1 Pelaksanaan Pembalajaran    

a Kegiatan Pendahuluan    

 1. menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran 

   

 2. memberi motivasi belajar peserta 

didik secara kontekstual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar 

dalam kehidupan sehar-hari, 

dengan memberikan contoh dan 

perbandingan lokal, nasional, 

internasional. 

   

 3. mengajukan pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari 

   

 4. menjalaskan tujuan pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai  

   

 5. menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus. 

   

b Kegiatan Inti Pembelajaran    

 1. sikap  

a. menerima 

   

b. menjalankan    

c. menghargai    

d. menghayati    



e. mengamalkan    

 2. pengetahuan 

a. mengetahui 

   

b. memahami    

c. menerapkan 

d. menganalisis 

   

e. mengevaluasi    

f. mencipta    

 3. keterampilan 

a. mengamati 

   

b. menanya    

c. mencoba    

d. menalar    

e. menyaji    

f. mencipta    

c Kegiatan Penutup    

 1. seluruh rangkaian aktivitas 

pembelajaran dan hasil-hasil yang 

diperoleh untuk selanjutnya secara 

bersama menemukan manfaat 

langsung maupun tidak langsung 

dari hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung 

   

 2. memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil pembelajaran 

   

 3. melakukan kegiatan tindak lanjut 

dalam bentuk pemberian tugas, 

baik tugas individu maupun 

kelompok 

   

 4. menginformasikan rencana 

kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

   

 Yogyakarta,   

Observasi/Mahasiswa    

 

 

……………………………………… 

 



FORMAT OBSERVASI 

 

NO INDIKATOR Metode pengumpulan 

data  

KET 

Observ

asi 

Wawa

ncara 

Doku

menta

si 

1 Fasilitas madrasah     

 a. Ruangan kelas     

 Luas kelas     

 Jumlah kursi 

dan meja 

    

 Media 

pembelajaran 

    

 b. Ruang Lab. 

Bahasa 

    

 Kondisi sarana 

lab. Bahasa 

    

 c. Ruang Lab. 

Komputer 

    

 Kondisi sarana 

ruang lab. 

Komputer 

    

 d. Ruang Lab. IPA     

 Kondisi sarana 

ruang lab. IPA 

    

 e. Ruang Guru     

 Kondisi sarana 

ruang Guru 

    

 f. Masjid      

 Kondisi sarana 

masjid 

    

 g. Kamar mandi     

 Kondisi sarana 

kamar mandi 

    

 h. Kantin      

 Kondisi kantin     

 i. Tempat parkir     

 Kondisi tampat 

parkir 

    

 j. Perpustakaan      

 Kondisi sarana 

perpustakaan 

    



 k. Ruang TU     

 Kondisi sarana 

ruang TU 

    

 l. UKS     

 Sarana ruang 

UKS 

    

 m. Ruang kepala 

sekolah 

    

 Kondisi sarana 

ruang kepala 

sekolah 

    

 n. Ruang BK     

 Kondisi sarana 

ruang BK 

    

      

2 Letak 

madrasah/geografis 

madrasah 

    

     Peta sekilas     

     Lingkungan     

3 Sejarah berdirinya 

sekolah 

    

4 Daftar guru dan TU      

 Daftar  guru     

 Daftar riwayat 

pendidikan 

    

5 Gambaran umum 

tentang sekolah 

    

 -Sarpras     
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INSTRUMEN PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Wawancara 

Guru bahasa Arab 

1. Sejak kapan implementasi pendekatan saintifik di terapkan di 

sekolah ini, khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab? 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik? 

3. Bagaimana cara ibu menerapkan atau mengimplementasikan 

pendekatan saintifik terhadap mata pelajaran bahasa Arab ini? 

4. Apakah ada kendala dalam menerapkan pendekatan saintifik ini 

terhadap mata pelajaran bahasa Arab? 

5. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 

6. Apakah dari pihak kementerian agama melakukan penyuluhan dan 

pembimbingan secara intensif kepada guru-guru untuk 

mematangkan penerapan k-13 di sekolah, terkhusus mengenai 

pendekatan saintik sendiri? 

7. Bagaimana perbedaanya ketika menggunakan pendekatan klasik 

dengan pendekatan saintifik dalam pelajaran bahas Arab ini? 

8. Bagaimna aktifitas siswa ketika mengikuti pelajaran bahas Arab 

ketika pendekatan saitifik ini diterapkan? 



9. Apakah dengan diterapkanya pendekatan saintifik ini dapat 

mengubah kebiasaan belajar siswa? 

10. Upaya apa saja yang telah ditempuh oleh sekolah dalam dalam 

mengoptimalakan implementasi pendekatan saintifi  khususnya 

dalam pelajaran bahasa Arab? 

11. Apakah implementasi pendekatan saintifik dilakukan secara 

bertahap atau langsung dalam proses pembelajaran? 

12. Bagaimana menurut ibu mengenai fasilitas yang diberikan 

pemerintah sendiri untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 

bahasa Arab dengan pendekatan saintifik ini ? 

13. RPP menurut ibu itu apa? 

14. Pembelajaran erat kaitanya dengan RPP, apakah selama ini ibu 

kesulitan dalam membuat RPP dalam pembelajaran bahasa Arab, 

khususnya dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran bahasa Arab ini? 

15. Apakah dalam pembelajran bahasa Arab sudah sesuai dengan RPP 

yang dibuat? Dan dalam pembuatan RPP sudah dibuat jauh-jauh 

hari atau dibuat satu hari sebelum mengajar? 

16. Apakah dalam pembuatan RPP ada panduan khususnya dalam 

pendekatan saintifik? 

17. Menurut ibu apa itu pendekatan saintifik? 



18. Apakah waktu yang diberikan dalam jam pembelajaran sudah 

cukup untuk menerapkan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik ini? 

19. Apakah selama penerapanya dalam pembelajaran bahasa Arab 

menemui kendala yang besar? 

20. Selama penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahasa 

Arab  terkadang ada rasa bosan dalam diri siswa, bagaimana cara 

ibu untuk membangkitkan siswa agar aktif kembali dalam 

pembelajaran? 

21. Dalam proses pembelajaran khususnya K-13 dalam pendekatan 

saintifik tidak terlepas dari beberapa proses atau tahapan, 

diantaranya adalah perencanaan, pelaksanaan dan prinsip 

pembelajaran saintifik, bagaimana menurut ibu mengenai ketiga 

hal tersebut, bisa ibu jelaskan? 

22. Apa saja yang ibu lakukan sebelum membuat RPP? 

23. Metode/ pendekatan yang ibu sering pakai dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

24. Dalam proses pembelajaran K-13 dalam pendekatan saintifik 

sebelumnya, yang terdapat dalam kegatan ada yang namanya 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan, jelaskan menurut ibu mengenai ke lima hal 

tersebut? 

25. Penilaian hasil pembelajaran yang ibu gunakan menggunakan apa? 



26. Berapa jumlah guru yang ada di madrasah ini, dan apakah semua 

guru bahasa Arab bisa menerapkan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran bahasa Arab? 

27. Ada berapakag buku pengangan siswa yang digunkan untuk 

pembelajaran bahasa Arab? 

28. Apa persiapan yang ibu lakukan dalam mengajar bahasa Arab 

dalam empat maharah tersebut? 

29. Apakah dalam pembelajaran bahasa Arab yang ibu lakukan selama 

ini sudah mencakup ke empat maharah tersebuat atau ibu pisah-

pisah dalam pembelajaran bahasa Arab? 

30. Apakah ada pendahuluan yang dilakukan ibu untuk mengajar ke 

empat maharah tersebut? Akau ada apakah pendahuluan yang ibu 

lakan? 

31. Apa yang dilakukan ibu untuk menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik siswa untuk mengikuti proses pembelajaran? 

32. Apakah dalam setiap awal pembelajaran ibu memberikan motifasi 

kepada siswa sesuai dengan kehidupan sehari-hari? 

33. apakah diawal kegiatan pendahuluan ibu menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau KD yang akan dicapai? 

34. Apakah diawal kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran ibu ibu 

menyampaikan cakupan materi dan menjelasakan uraian kegiatan 

sesuai silabus? 

B. Observasi 



1. Gambaran umum MAN Lab UIN Yogyakarta, yang meliputi: 

a. Letak geografis MAN Lab UIN Yogyakarta 

b. Sejarah dan proses perkembangan MAN Lab UIN Yogyakarta 

c. Dasar dan tujuan pendidikan 

d. Struktur Organisasi 

e. Keadaan Guru, karyawan dan siswa 

f. Keadaan sarana prasarana 

2. Pelaksanaan pembelajaran, yang meliputi: 

a. Proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. 

b. Apakah guru sudah melaksanakan pembelajaran bahasa Arab 

dengan pendekatan saintifik  

c. Metode, strategi, media dan suber pembelajaran yang digunakan 

dalam pemelajaran bahasa Arabyang menggunakan pendekatan 

saintifik. 

d. Antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab 

dengan langkah-langkah pendekatan saintifik. 

e. Apakah guru dan peserta didik merasa kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan langkah-

langkah pendekatan saintifik 

C. Dokumentasi 

1. Sejarah dan perkembangan singkat berdirinya MAN Lab UIN 

Yogyakarta. 



2. Visi, misi dan tujuan MAN Lab UIN Yogyakarta. 

3. Struktur kepengurusan MAN Lab UIN Yogyakarta 

4. Struktur guru, kararyawan MAN Lab UIN Yogyakarta 

5. Jumlah Siswa MAN Lab UIN Yogyakarta 

6. RPP dan silabus mata pelajaran bahasa Atab 

7. Sarana prasana MAN Lab UIN Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN I 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Tanggal  : 27 November 2015 

Lokasi  : MAN Lab UIN Yogyakarta 

Sumber data : Sekolah MAN Lab UIN Yogyakarta 

Deskripsi data : 

 Hal yang pertama penulis lakukan untuk mengumpulkan data 

adalah dengan observasi ke sokalah, dimana dalam observasi pertama 

kali yang dilakukan penulis adalah melihat langsung dimana letak 

sekolah MAN Lab UIN Yogyakarta ini berada, melihat kondisi 

lingkungan dan melihat kondisi sekolah dengan melihat langsung 

bagaimana sarana yang ada disekolah tersebut, sehingga dalam 

pengumpulan data yang pertama ini penulis dapat informasi yang 

diperlukan, karena sebelumnya penulis hanya bisa bertanya dan 

mendapatkan informasi dari teman yang sebelumnya PPL-KKN di 

sekolah MAN Lab UIN Yogyakarta, dengan observasi langsung dapat 

memperkuat data yang diperoleh. 

 

Interpretasi data:  

 Memperoleh data yang kuat dengan langsung terjun dan melihat 

kondisi dan letak MAN Lab UIN Yogyakarta 

 



CATATAN LAPANGAN II 

Metode pengumpulan data : Dokumentasi 

 

Tanggal  : 28 November 2015 

Lokasi  : Ruang Kepala TU 

Sumber data : Kepala TU 

Deskripsi data : 

 Pada tanggal 28 November 2015, saat itu peneliti meminta data 

kepada kepala TU, yaitu Bapak Musman, S.Pd.I mengenai dokumen-

dokumen tentang sekolah MAN Lab UIN Yogyakarta, diantara data-

data tersebut adalah: Letak geografis, sejarah dan perkembangan 

sekolah, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisi, keadaan guru, 

karyawan dan siswa dan keadaan sarana prasarana, dan wawan cara 

mengenai sekolah MAN Lab UIN Yogyakarta. 

 

 Interpretasi data: 

  Dalam pengumpulan data saat itu tidak seluruhnya 

didapatkan sekaligus, dikarenakan saat itu ada beberapa posisi staf 

sekolah yang baru di ganti, jadi belum ada transfer data dari staf 

terdahulu dengan staf yang baru, hingga baru beberapa minggu setelah 

itu penulis baru mendapatkan data keseluruhan.  

 

 



CATATAN LAPANGAN III 

Metode pengumpulan data: Observasi  

 

Tanggal  : 12 Januari 2016 

Lokasi  : Kelas X IPA 1 MAN Lab UIN Yogyakarta 

Sumber data : Siswa-siswi kelas X IPA 1 dan Guru bahasa Arab 

Deskripsi data :  

 Informan adalah siswa-siswi kelas X IPA 1 MAN Lab UIN 

Yogyakarta, data yang diperoleh adalah pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab yang telah menerapkan pendekatan sintifik menjadikan 

siswa lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran bahasa Arab, 

contohnya:  ketika siswa dikelompokkan dalam pembelajaran bahasa 

Arab dengan tehnik guru memberikan pertanyaan kepada setiap siswa 

yang dibentuk mereka mendapat giliran untuk menjawab dan 

merekadapat menjawab pertanyaan dengan baik. Siswa yang kurang 

faham langsung bertanya tanpa harus diberikan intruksi guru untuk 

bertanya. 

  

 Interprestasi data: 

  Dalam pembelajran bahasa Arab yang berlangsung yang 

menggunakan pensekatan siantifik dalam kurikulum 2013, terlihat 

dengan jelas siswa lebih aktif dalam pelajaran dan mendominasi saat 

pelajaran, peran guru disisni hanya sebagai fasilitaror. 



 

CATATAN LAPANGAN IV 

Model pengumpulan data: Wawancara 

 

Tanggal  : 13 Januari 2016 

Lokasi  : UKS  

Sumber data : Ibu Iim selaku guru bahasa Arab 

Deskripsi data : 

 Penerapan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 mulai 

diterapkan pada senester ganji atau semester satu tahun 2014/2015 

bahasa Arab kelas X sudah menggunakan kurikulum 2013 tapi 

semester genapnya kembali ke 2006 dalam penilaian, kalau prosesnya 

tetap diminta menggunakan K 13, kalau untuk kelas XI penerapanya 

dimulai tahun 2014/2015, untuk tahun sekarang 2015/2016 kelas X, 

XI. XII seluruh mapel agama menggunakan kurikulum 2013. 

 Untuk dimadrasah ini dalam pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan saintifik beda kelas beda hasil, ada kelas tertentu yang 

lebih mudah, dalam artian mereka lebih nyaman pakai K 13 ini dengan 

pendekatan saintifik, ada kelas-kelas tertentu yang sangat 

membutuhkan bimbingan lebih dikarenakan inputnya berbeda yang 

kelasnya mayoritas bukan dari MTs N jadi mereka belum tau sama 

sekali dan belum punya bekal mengenai bahasa Arab, kalau yang 

sudah punya bekal kita hanya mengantar, misalnya diskusi kita siapkan 



teksnya buat pengantarnya, tapi kalu kelas yang belum tau sama sekali 

mendiskusikanya susah, dalam pembelajaran semua kelas tetap 

memakai K 13 tetapi porsinya  keaktifanya berbeda seperti sama-sama 

mengamati, seperti kelas yang anda datangi mengamatinya sedikit saja 

dan mereka langsung berjalan dalam materi yang tidak kowa’id, untuk 

materi qowa’id biasanya saya ulang kembali, kalau waktunya 

terpotong banyak seperti tadi mereka hanya sedikit dalam bekerja 

setelah itu saya yang menjelaskan, akan tetapi bila waktunya cukup 

bisajadi dalam pembelajaran mereka yang full dalam pembelajaran. 

 Kalau saintifik dalam bahasa Arab itu ya tadi, 5 M  proses 

mengamati, insya Allah kalau dalam mengamati kalau ada visual saya 

siapkan, kalau audio belum tentu, biasanya pakai saya senndiri atau 

mungkin teman-temanya sendiri, intinya yang diamati diri kita sendiri 

kadang anak-anak sendiri, tapi itu sudah termasuk proses mengamati  

seperti mengamati dalam proses membaca satu orang baru yang lain 

mengamati, itu sudah termasuk proses mengamati maksudnya tidak 

semuanya dari native, terus mengolah, menalar, terus yang terahir 

mengkomunikasikan, itu juga porsinya setiap kelas berbeda tapi 

semunya dilaksanakan Cuma porsinya berbeda-beda. 

 Untuk kendala dalam penerapan pendekatan saintifik ada, 

menyipakna materinya butuh waktu tidak semua materi dapat 

disiapkan secara cepat, maksudnya media, input mereka yang berbeda 

tapi itu bukan kendala tapi tantangan, untuk kelas yang belum punya 



besik makan kendalanya akan luar biasa akan vbanyak menggunakan 

metode drill seperti mengulang-ulang kembali itu bukan termasuk 

saintifik. Cara  mengatasinya kalu media itu sebenarnya kita tidak 

boleh menyiapkan satu saja, toh kalu kita sudah menyipakan slide, 

audio dan sebagainya kalu tiba-tiba listriknya mati jadi kita tetap harus 

punya rencana B, jadi kalu proses mengamatinya dari video kurang 

jelas atau mengkin dari listriknya tidak bersahabat ya kita jelaskan 

teacher senter lagi atau manual, untuk input yang berbeda kita siapkan 

seperti materi satu drill selanjutnya mereka baru bisa diskusi atau 

presentasi. Saintifiknya bersifat pendalaman kalau masalahnya pada 

peserta didik. Dalam pembelajaran istima’ meti ada kalamnya, 

kitabahnya, begitu juga saat belajar maharah yang lain jika pada saat 

itu hanya d gunakan untuk belajar maharah tertuntu bisa-bisa anak-

anak akan cepat bosan dan malah bisa fakum. 

 Untuk penyuluhan dari pemerintahan, secara jadwal sudah tapi 

belum maksimal, untuk bimteknya tidak permapel jadi guru bahasa 

arab dijadikan satu dengan guru mata pelajaran agama dan lain-lain, 

dan jadwalnya berubah-ubah, kebetulan golongan yang diikuti bu iim 

kebetulan jadwalnya di ubah, entah belum diberitahukan kepada 

sekolah, atau mungkin sekolah sudah diberi tahu akan tetapi lupa yang 

menerima info tadi, jadi bu iim datang menurut beliau dan teman-

temanya itu hari pertama padahal itu merupakan hari terahir, selain itu 

juga ada dana yang diberikan kepada sekolah untuk penyuluhan 



kurikulum 2013 yang memanggil dosen dari UIN tapi itupun teoritis, 

dalam artian materinya adalah dasar hukum, peraturan, dan itupun 

untuk semua mapel, untuk yang khusus mapel bahasa Arab belum 

pernah dipelajari. Kemudian ada dari MGMP musyawarah guru mata 

pelajaran yang mengadakan penyuluhan tentang kuikulum 2013 itu 

yang khusus dari bahasa arab sendiri, untuk pemahaman secara detai 

mengenai kurikulum 2013 belum seluruhnya faham, soalnya 

pembelajaran saintifik dalam bahasa dengan saintifik pembelajaran 

biologi misalnya, kalau pembelajaran biologi sampai menghasikan 

prodak misalnya seperi makalah kemudian slide presentasi kalau 

bahasa tingkat awal belum bisa dilakukan pemula. 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN V 

Model pengumpulan data: Observasi 

 

Taggal  : 13 Januari 2016 

Lokasi  : Kelas X IPA 1 MAN Lab UIN Yogyakarta 

Sumber data : Siswa-siswi kelas X IPA 1 dan Guru bahasa Arab 

Deskripsi  : 

 Informan pada observasi kedua siswa-siswi kelas X IPA 1 MAN 

Lab UIN Yogyakarta, data yang diperoleh dari pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan saintifik selama proses 

pembelajaran bahasa Arab guru memberikan materi pembelajaran 

menggunakan media yaitu LCD sebagai media pembelajran, dengan 

menggunakan materi pembelajaran yang saat itu menjelaskan materi 

tentang huruf jar lebih menarik karena guru juga menggunakan media 

gambar didalamnya, hasilnyapun siswa lebih antusias dan aktif, selain 

itu guru juga memberikan contoh huruf jar yang ada dalam ayat Al-

qur’an. 

 

Interpretasi data: 

 Penyampaian materi pembelajaran yang berbeda membut suasana 

belajar lebih aktif, dan dapat mengasah keterampilan guru maupun 

siswa,  selain itu siswa mendapat tambahan ilmu yang lebih luas. 

 



CATATAN LAPANGAN VI 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

 

Tanggal  : 19 Januari 2016 

Lokasi  : Ruang UKS  

Sumber data : Ibu Iim selaku guru bahasa Arab 

Deskripsi data : 

 Perbedaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan 

pendekatan klasik adalah kalau prosesnya menggunakan saintifik lebih 

aktif secara proses kalau tugasnya dengan praturan yang jelas, kalau 

pakai metode klasik kadang-kadang siswanya tidak berperan aktif 

semua tapi keuntungannya kalau menngunakan metode teacher senter 

guru bisa mengambil alih pelajaran kalau ada siswa yang tidak aktif, 

kalau K 13 jika ada anak pendiam itu tidak banyak mengambil peran 

jumlah siswa untuk keaktifan dalam pembelajaran juga sangat 

mempengaruhi keaktifan siswa,  

 Kalau keatifitasan siswa dalam pembelajaran saintifik siswa lebih 

aktif, walaupun aktif tetap membutuhkan konfirmasi dari 

pembimbingnya, seperti mencari makna mufradat dari kamus atau 

yang lainya, itu tetap membutuhkan konfirmasi karena kadang-kadang 

makna dari kamus di masukkan di kalimat juga berubah,  

 Untuk penerapan pendekatan saintifik juga mempengaruhi 

kebiasaan siswa dalam belajar, seperti besok apa yang harus saya 



lakukan, besok apa yang saya dapatkan kalau menggunkana KTSP, 

tapi saya juga melakukanya semampu saya. 

 Untuk mengoptimalkan implementasi dalam pembelajaran bahasa 

Arab khususnya sekolah kurang dalam pengadan buku materi, 

workshop untuk seluruh mapel sudah dilaksanakan sebelum tahun 

ajaran baru, sekitar bulan puasa, pengadaan audio fisual setiap kelas 

sudah tersedia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN VII 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Tanggal  : 19 Januari 2016 

Lokasi  : Kelas X IPA 1 MAN Lab UIN Yogyakarta 

Sumber data : Siswa-siswi kelas X IPA 1 dan Guru bahasa Arab 

Deskripsi data : 

 Dalam observasi pembelajran bahasa Arab yang dilakukan dikelas 

X IPA 1 MAN Lab UIN Yogyakarta yang ketiga kali pembelajran saat 

itu terdapat maharah Qira’ah, peneliti melihat guru sering 

menggunakan tehnik pembelajaran secara berkelompok, dengan hal 

tersebut siswa diharapkan dapat bekerja sama dan aktif berdiskusi, 

karena pada saat pembelajaran saat itu peran siswa dalam kelompok 

berbeda-beda, ada yang berperan moderator, menterjemahkan, 

membaca sehinnga suasana kelas lebih hidup ditambah semua 

kelompok mendapatkan giliran untuk bertanya, sehinnga diharapkan 

dapat mengembangkan potensi diri siswa. 

 

Interpretasi data: 

 Tehnik pembelajran yang berbeda dapat membyat siswa lebih aktif 

dan tidak mudah bosan, seperti tehnik pembelajran kelompok yang 

diharakan dapat mengembangkan potensi diri siswa, dapat mengasah 

maharah yang ada dalam pembelajaran bahasa Arab, seperti Qira’ah. 



CATATAN LAPANGAN VIII 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

 

Tanggal  : 20 Januari 2016 

Lokasi  : Ruang UKS  

Sumber data : Ibu Iim selaku guru bahasa Arab 

Deskripsi data : 

 Menurut ibu iim pendekatan saintifik adalah 5 M, kalau dalam 

bahasa yaitu mengamati, mencoba, menanya dan lain-lain itu kalau 

dalam bahasa, akan beda nantinya kalau dalam pembelajaran ekonomi, 

kalau dalam pembelajaran ekonomi sampai mempraktekanya seperti 

apa, kalau dalam pelajaran biologi sapai menghasilkan sebuah makalah 

mungkin. 

 Untuk pemberian waktu pembelajaran bahasa Arab sudah cukup, 

dalam seminggu ada 4 jam pembelajaran bahasa Arab sudah cukup, 

unruk efektifnya tergantung situasi yang ada, keadaan siswa, dan 

biaya. 

 Untuk kendala besar dalam penerapan pendekatan saintifik adalah 

kelas yang siswanya mayoritas belum ada basik bahasa arab, sedang 

untuk kelas yang sudah ada basik atau sudah ada bekal sebelumnya 

maka pembelajaran akan lancar. Dalam pendekatan saintifik semua 

proses dalam pembelajaran dinilai, dan metode yang dipakai juga 



harus disesuaikan dengan kondisi yang kelas dan siswanya kadang 

juga waktunya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATN LAPANGAN IX 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Tanggal  : 20 Januari 2016 

Lokasi  : Kelas X IPA 1 MAN Lab UIN Yogyakarta 

Sumber data : Siswa-siswi kelas X IPA 1 dan Guru bahasa Arab 

Deskripsi data : 

 Dalam pembebelajaran bahasa Arab yang dilakukan diawal 

kegiatan setelah berdo’a guru bahasa Arab selalu mengulang kembali 

mufradat yang telah dipelajari dan semua siswa mendapat giliran untuk 

mencoba, hal ini digunakan untuk memberikan pemanas sebelum 

masuk pelajaran ini agar tidak kaget. Selain itu dalam pembelajran inti 

siswa diminta membuat kalimat sederhana yang didalamnya ada 

jumlah mufidah dan huruf jar yang sebelumnya sudah di pelajari, 

setelah itu guru meminta siswa untuk membeca teks yang telah dibagi 

antara laki-laki dan perempuan dan seluruh siswa dapat membaca 

dengan baik dan lancar, setelah itu guru menyuruh siswa untuk 

menulis kalimat percakapan dan mempraktekan didepan secara 

berpasangan. Dan guru bahasa arab disela-sela pembelajaran sering 

memberikan motifasi pembelajaran. 

 

Interpretasi data: 



 Siswa dapat belajar maharah empat sekaligus dalam bahasa Arab 

tetapi mesti ada kuota yang lebih dalam maharah tertentu sesuai 

dengan RPP yang dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATN LAPANGAN X 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

 

Tanggal  : 26 Januari 2016 

Lokasi  : Depan Perpustakaan 

Sumber data : Ibu Iim selaku guru bahasa Arab 

Deskripsi data : 

 RPP menurut ibu Iim adalah idealnya RPP adalah sebagai langkah 

awal pembelajaran itu seperti merencanakan terlebih dahulu kemudian 

agar pembelajaran itu tetap ada pada relnya, sesuai dengan apa yang 

kita rencanakan idealnya seperti itu, minimalnya sebagai panduan 

karena disitu kita menyiapkan langkah-langkahnya seperti apa, 

walaupun tidak sama persis seperti yang kita rencanakan di RPP, 

setidaknya kalau kita punya RPP itu terkendali jadi tidak blong 

waktunya kemana saja, kalau ngakada RPP sama sekali maka akan 

kebingungan. Perbedaan silabus sebelunya terdapat pada kegiatan 

pembelajaran, kalau di KTSP ada proses yang namanya EEK, 

eksplorasi, eloborasi, konfirmasi, sedang K13 itu menggunakan 

pendekatan saintifik dari mengamati dan seterusnya itu. 

 RPP itu merurut ibu iim adalah acuan ketika sudah masuk lapangan 

disesuaikan dengan kondisi, misalnya RPP saya kemarin hiwar tapi 

siswanya sedikit maka saya harus pakai metode yang lain, jadi kadang 

sesuai kadang tidak jadi harus sesuai dengan situasi, keadaan siswa. 



Jika RPP itu sesuai dengan kondisi siwa dan guru maka akan berjalan 

sesuai dengan RPP tersebut, jika tidak kita pakai strategi lain, kelas X 

IPA 1 merupakan kelas yang paling lancar sesuai dengan RPP yang 

dibuat, kalau yang lain perlu drill yang lebih. Dan silabusnya sedikit 

dimodifikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN XI 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Tanggal  : 27 Januari 2016 

Lokai  : Kelas X IPA 1 MAN Lab UIN Yogyakarta 

Sumber data : Siswa-siswi kelas X IPA 1 dan Guru bahasa Arab 

Deskripsi data : 

 Dalam pembelajaran yang berlangsung dikelas X IPA 1 MAN Lab 

UIN Yogyakarta pada pembelajaran bahasa Arab saat berlangsung 

seperti biasanya sebelum memulai pembelajaran guru memimpindo’an 

dan ditirukan siswa bersama-sama, setelah itu memberikan pemanasan 

dengan menanyakan mufradat yang telah dipelajari, setelah itu guru 

menyuruh siwa untuk membuat percakapan sebelum itu guru 

memberikan contoh didepan tentang percakapan, dan seluruh siswa 

mencoba membuat percakan seperti yang ditulis guru dan dalam 

pembutan siswa dituntut untuk tidak persis membuat percakapan yang 

dicontohkan dan semuanya maju bergiliran dan mempraktekanya  

dengan baik. Di akhir pelajaran ataupun sebelum jam pelajaran berahir 

guru selalu mengingatkan siswa untuk maju secara berkelompok yang 

telah ditentukan, yaitu membuat kalimat sederhana tentang hobi sesuai 

gambar yang ditunjukkan siswa. Dan ketika guru memberikan perintah 

kepada siswa sering menggunakan bahasa Arab. 

 



Interpretasi data: 

 Dalam pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan di kelas X 

IPA 1 MAN Lab UIN Yogyakarta sudah baik dalam penerapan 

pendekatan saintifik seperti saat guru menjelaskan siswanya langsung 

faham dan saat diberikan contoh sekali tentang percakapn merka 

langsung faham tanpa harus mengulang-ulang pembelajaran terus 

berjalan dan tidak jarang guru memberikan perintah menggunakan 

bahasa Arab, seperti membuka LKS pada halaman sekian, dengan ini 

dapat membantu siswa lebih peka dalam maharah istima’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN XII 

Metode pengumpulan data: Dokumentasi 

 

Tanggal  : 03 Februari 2016 

Lokasi  : Kantor Guru 

Sumber data : Ibu Iim Guru bahasa Arab MAN Lab UIN 

Deskripsi data : 

 Pada tanggal 03 Februari 2016 peneliti melakukan dokumentasi 

RPP Pembelajaran bahasa Arab kepada Ibu Iim selaku guru bahasa 

Arab MAN Lab UIN Yogyakarta, pada dokumentasi saat itu penulis 

mendapatkan dokumentasi RPP tentang materi pembelajaran Qira’ah 

dan Kalam. 

 Dari hasil dokumentasi tersebut dapat diketahui bahwa RPP yang 

dibuat oleh Ibu Iim selaku guru bahasa Arab sudah baik sesuai dengan 

komponen yang harus ada didalam Kurikulum 2013. 

 

Interpretasi data: 

 Data Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sudah termasuk dalam 

rencana pembelajaran yang baik dan sudah memuat komponen-

komponen dalam RPP kurikulum 2013. 

  

 

 



CATATAN LAPANGAN XIII 

Metode Pengumpulan data: Wawancara 

 

Tanggal  : 03 Februari 2016 

Lokasi  : Didepan ruang Guru 

Sumber data : Ibu Iim selaku guru bahasa Arab 

Deskripsi data : 

 Perencanaan itu diantaranya membuat RPP, mengamati keadaan 

siswa, keadaan kelas, sarananya, terus menyiapkan instrumen 

penilaian, sebenarnya menyiapkan instrumen penelitian itu sudah ada 

di RPP seperti itu, kedaan siswanya bagai mana dan penggunaan 

metodenya seperti apa itu semua sudah ada di RPP, jadi RPP itu segala 

hal tentang perencanaan semuanya sudah ada di RPP.kalau 

pelaksanaanya itu isi dari RPP tersebut. 

 Mengamati itu menurut saya, kalau kita ada slide maka siswa 

mengamati apa yang ada di slide tersebut, menanya saya memberikan 

mereka kesempatan mereka mau bertanya apa kemudian apakah 

temanya bisa menjawab tida, ada yang bisa menjawab seperti itu 

kadang, mencoba seluruh siswa mencoba menyebutkan mufradat,  

mengumpulkan informasi itu diproses mengamati seperti yang kemarin 

menjelasskan kemudian hari ini saya ulang kembali seperti begini 

menerangkan cara membuat masdar. 



 Penilaian K 13 itu proses, kalaupun ada ulangan diakhir itu 

ulangan per KD, itu untuk mengisi kognitif bisa berbentuk ceklis, bisa 

berbentu angket atau blangko isian di RPP. Koknitif, afektif dan 

sikomotor merupakan aspek yang dinilai dalam proses pembelajaran 

yang menggunakan K13, kalau kogmitif menggunakan tes tertulis, 

psikomotor yang menggunakan tes lisan namanya penilaian observasi 

seperti mengamati pelafalanya sudah benar atau belum, yang terahir 

penilaian sikap itu penilaian dengan sekala misalnya datang tepat 

waktu nanti penilaianya dengan tehnik sering, kadang-kadang dan 

sebagainya jadi nilainya nanti munculnya A, B, C dan sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN XIV 

Metode Pengumpulan data: Wawancara 

 

Tanggal  : 29  Februari 2016 

Lokasi  : Didepan ruang Guru 

Sumber data : Ibu Iim selaku guru bahasa Arab 

Deskripsi data : 

 Jumlah guru bahasa Arab di MAN Lab hanya ada dua, untuk isi 

dari LKS sama dengan buku paket K13 meskipun di LKS belum 

menyantumkan K13, untuk pembelajaran bahasa Arab yang di RPP 

sudah ada penggolongan pembelajaran seperti hari ini akan belajar 

istima’ dan kalam tapi di prakteknya setiap apersepsi ada kalamnya 

sedikit, setiap akhir pelajaran selalu ada testertulis jadi diusakan selalu 

ada, dalam persiapan pembelajaran maharah kalam yang guru lakukan 

dalam persiapanya adalah merangsang siswa agar mau bebicara, 

seperti merangsang mereka dalam permainan game kata berantai 

seperti itu, kalau istima’ hanya selingan sedikit seperti native arab 

yang asli seperti video kalau tidak lagu. Untuk teks hiwar mereka 

sendiri yang mempraktekanya. 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN XV 

Metode Pengumpulan data: Wawancara 

 

Tanggal  : 04  Maret 2016 

Lokasi  : Didepan ruang Guru 

Sumber data : Ibu Iim selaku guru bahasa Arab 

Deskripsi data : 

 Untuk persiapan sikis pertama dimulai dengan do’a, kalau jam 

pertama do’anya dari madrasah, untuk jam yang ketiga do’anya 

dipimpin oleh guru bahasa Arab, secara fisik menyiapkan tugas yang 

telah diberikan, seperti buku LKS dan sebagainya, agar siswa siap 

dalam pembelajaran berikitnya mengunakan apersepsi seperti 

mengulang kembali mufradat yang telah dipelajari. 

 Untuk pemberian motivasi belajar siswa dalam tahap awal 

pembelajaran sering di lakukan oleh bu iim lebih banyak, seperi 

membaca untuk apa. 

 Untuk menjelaskan perkata KDnya dalam pembelajaran tidak 

dilakukan secara detail tapi secara tidak langsunng. Dan penyampaikan 

cakupan materi ibu iim selalu melakukan. 
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Nomor : UIN.02/DT.l/PN.0U.@.7tnrc
Lrmp : l BrndclPt'opocd
Perihel : Pcnnohonen Izil Peneliflen

Nama

NIM

Semoster

Jurusan

AIamat

Yognkarta, M Ianuari 2016

Kepada
Yth:KepalaMANLAB UIN
,Di Yograkarta

As salonu' alaihtm wr. w b.

Dengan horma! kami beritahukan bah$/E untuk kelengkapan p€nyusunan skripsi dengan

judul :'IMPLEMEANTAST PENITEKATAN SAJNTIFIK DAIlllI PEMBEII\JARAN

BAEASA ARAB IrI MAN LAB IrIN TAET N 2015/2016', diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami menghrap dapetlah kiranyaBapaUlbu berkenan memberi izin kepada

mahasiswa kami :

Binti Khoirunnisak

12420064

vII(tujuh)

Pcndidikan Bahasa Arab

Sapen, Gk. I

untuk mengadalon penelitiandi MAN Lrb tlIN Yopakarta dengan metode peo.gumpulan

data Observasi, Wawancara, Dokumentasi. Adapun waktunya mulai tanggal: ll Januari

2016 sd.29 Februari 2016

Demikian atas perkenan Bapak, kami sampailon terima l€sih.

Wossalamu' alaihtm wr. wb.

Bidang Akademik

19730310 199803 I 002

K"X
.)j/s

Tembusan:

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Kajur PBA
3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4. Arsip



PEMERTNTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Dahurejan, Telepon (0274) 562811 ' 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
o7otREGtvt32t1t2o16

Membaca surat : WAKIL DEKAN BIDANG AI(ADEMIK Nomor : U|N.02DT.1/PN.01/0007/2016
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN

Tang ga I

KEGURUAN
: 4 JANUARI 2016 Perihal :lJlN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. peraturan pemedntah Nomor4l Tahun 2006, tentang Perizinan bagiPerguruan TinggiAsing, Lembaga Ponelitian dan

pengembangan Asing, Badan LJsaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di

lndonesia;
2. peraluran MenteriDalam Negeri Nomor20Tahun 2O11,tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan

Kementrlan Dalam Negeridan Pemedntah Daerahi

3. peraturan cubemur DaErah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan FungsiSatuan OEanisasi di

Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah'

4. peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2OOg tentang P€doman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi

pelaksanaan Survei, Panelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dao StudiLapangan diDaerah lstimewa Yogyakarta.

DIUINKAN untuk melakukan kegiatan Survei/penelitian/pendataan/pengembangani pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : BINTI ?ffiOIRUNNISAK NrP/NrM;12420064

A|amat : FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN , PENDIDIKAN BAHASA ARAB' UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Judur :IMPLEMENTASIPENDEI(ATANSAINTIFIKDALAM
MAN LAB UIN YOGYAKARTA TAHUN 2015/2016

Lokasi :MAN LAB UIN YOGYAKARTA
waktu :5 JANUARI 2016 sro 5 APRIL 20'16

PEMBELA.'ARAN BAHASA ARAB DI

Dengan Ketentuan
1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajhn/studi lapangan ")dari Pemerintah DaeIah DIY

kepada Bupati/Walikota melalui institusiyang berwenang mengelua an ijin dimaksudi

2. Menyerahkan sott copy hasil penelitiannya baik k6pada Gubemur Oaerah lstirn€wa Yogyakarta melalui Biro Administlasi Pembangunan Setda

Dly dalam c.ompacl disk (CD) maupun mengunggah (upload) melaluiwebsite adbangjogjaprov.go.id dan m6nuniukkan cetakan asliyang sudah

disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. Ijin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemogang ijin wa.ilb mentaati kel€ntuan yang berlaku dl lokasi kegiatan:

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua)kalldengan menunjukkan surat lnl kemball sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan

Ferpanjangan nEhlui wBbsite adbang.iogjaprov,go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin initldak memenuhi ketentuan yang borlaku.

DikElua*an di Yogyakarta

Pada tanssal 5 JANUARI 2016
A.n S€krstaris Dagrah

Asisten Perekonomian dan Pembangunan

ub.
Kepala Blro Administrasi Pembangunan

i\TA}'

198503 2 006

Tembusan:
1, GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI
2. MAN LAB UIN YOGYAKARTA
3. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KE

YOGYAKARTA
4. YANG BERSANGKUTAN

, UIN SUNAN KALIJAGA

Nolice: Undefined variable: rsmstembusan in /var/wwdhtml/izin/appllqallodmodules/pzn/confollers/lzinconfoller.Php on line 180
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YOGYAKARTA

.lltr. Lctkstlt ..ldisrtc.i1tto, Tclp. : t0271) 513056 Fax. 519734 E-mail : id

I}I.J KTI SEMINAR PIIOI'OSAL

Nama Mahasisrva

Nomol lnduk

Jirrusan

Semester

'l-ahun Akadenrik

J udLrl Skripsi

Binti Khoirunnisak

t2420064

PBA

VII

201512016

PENERAPAN PE}iIDEKATAN
!-
SA INTI FIK

KELAS X MAN
DALAM

LAB UIN

i

SelaniLrtnl,a. kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pernbimbing
lrcrdasarkan hasil-hasil senrirur untuk penyempurnaan proposal lebih lanlut.

Yogyakarta, I 7 Nopernber 201 5

Moderator ?

PEMI]ELAJARAN BAHASA ARAB
YOCYAKARTA TAHUN 20 I5/20I6

-felah nrengikLrti sc.rninar riset tanggal : I7 Nopember 2015

E. umi
. NIP.

fiF

ilh
f,aroroh. M.Ag.
19720305 199603 2 00 r
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Nama Mahasiswa
Nomor lnduk

,Pembimbing
Judul Skripsi

Fakultas
Program Studi

Universitas lslayn NegerisunanKalijaga

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI IUGAS AKHIR

Binti Khoirunnisak
L2420064
Umi Baroroh, M.Ag
IMPLEMENTASI PENDEKATAN

PEMBEIATARAN EAHASA ARAB

YOGYAKARTA TAHUN 2015/2016
llmu Tarbiyah dan Keguruan
Pendidikan Bahasa Arab

SAINTIFIK DATAM
DI MAN LAB UIN

I{o Tanggal Bimblngan
ke:

MateriBlmblngan TandaTanganPembimbing

1 2sltu2oLs I Revisi Proposal lb
2 L6lLzl2o]-s I Revisi Proposal

il,;
3 241121201s ilt Kerangka Teori dan

sistem penulisan
(oli

4 2210212016 IV Konsultasi bab l-lV
L
t-u

5 23l02lzOLs v Revisi bab l-lV
.h k

6 o2lo3l2Ot5 vt Konsultasi bab l-lV

' 
nli

7 03l03l20L6 vI Revisi bab FIV
vl';

8 2slo3l20t6 vm Revisi bab l, lll dan

penulisan tf,;
9 05l0/.l2ot6 tx Acc Munaqasyah

vl,

tlfogyakarta, 12 April 2016
Pembimbing

I

llt^L
g-. Umiparoroh, M.Ag

tst)oEos 199603 2oo1
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISTAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02IL4IPNL03.212.42.13.32612016

Herewith the undersigned certifies that:

Name : BINTI KHOIRUNNISAK

Date of Birth : September 22,1993
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held
Center for Language Development of State
Kalijaga Yogyakarta and got the following result:

on January 08,20{6 by
lslamic University Sunan

Yogyakarta, January 08, 2016
Director,

fuoooo, s.ng., trr.ng.

eP"r

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificate's issued

I tgoaosts 199803 1 oos
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSTTAS rSUrM NEGERT SUNAN KALTIAGA
EAKIILTAS ILMU HRBIYAH I'AN KEGIIRUAN

Alamat: Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 5t9734
Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac-id YOGYAKARTA 55281

Diberikan kepada

Nama

NIM

Jurusan/Program studi

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai

dengan 5 September 2015 di MTs N Gondowulung Bantul dengan Dosen

Pembimbing Lapangan (DPL) Dr. Usman, M.Ag. dan dinyatakan lulus denlan nilai

e4.77 (A-).

Yogyakarta, l6 September 2015

a.n. Dekan
Ketua Panitia PPL-KKN Integratif

SERTINIKAf

: BINTI KTIOIRUNNISAK

| 12420064

: Pendidikan Bahasa Arab

Dr. Sigit Purnama, M.Pdi
NIP. 19800131 200801 100s
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KEMENTERIAN AGA]VIA
I-INIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKAI(-TA

Jln. Laksda Adisucipto, Telp. : 513056, yofi/akarla; E-nail: ftl{d,uin-suka-ac.id

Nomor : UlN.02/Kj/PP.00.0/035212015
Lamp. : Proposal
H al : Persetujuan Perubahan

Judu I Skripsi

Yogyakarta, 19 Nopember 201 5

Kepada
Sdr. Binti Khoirunnisak
NIM: 12420064

As salamu' al aikum, Ilr.Wb.

Dengan ini Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kal'rjaga Yogyakarta setelah memperhatikan permohonan Saudara perihal seperti pada
pokok surat ini dan juga rnemperhatikan alasan Saudara, dapat menyetujui permohonan
Saudara merubah j udul skripsi seperti berikut :

Judul semula :

PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
KELAS X MAN LAB UIN YOCYAKARTA TAHUN 20I5120I6

Dirubah rnenjadi :

IMPL,EMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM PEMBELAJARAN BAHASA A-RAB DI MAN
LAB UIN YOCYAKARTA TAHUN 2O15NOI6

Demikian semoga dapat rnenjadil<an makluni bagi semua pihak yang terkait.

W as s al amu' a I a i ku m, IY r. lt b. Ketua Jurusan
. Pendidikan Bahasa Arab

Tembusan :

l.Dosen Pembimbing
2.Arsip

Drs. H. Ahmad Rodli. M.SI
NlP. 19590114 198803 I 001

i,



KEMENTERIANI AGAIW{
MADRASAH ALIYAH IIEGERI (MAN)

LAB UIN YOGYAKARTA
Jl. Lingkar Timur, Pnnti, Bangxftap8ru Ban&l 55198, Telp. (0279 a52$E

SURATKETERANGANuo,nffioto

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIP
Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan

Nama
NIM/KTP
Program Studi
Mahasiswa

Drs. Wiranto Prasetyahadi, M. Pd
196601210 199503 I 001
Pembina, W/a
Kepala MAN Lab LJIN Yogyakarta

menerangkan dengan sebenamya bahwa :

Binti l(hoirunnisak
12420064
Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Ta6iyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

benar-benar tetah melaksanalon penelitisn untlk kelengkapan Skripsi dengan Judul :

"Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa Amb'di MAN Lrb UIN
Yoryakarta Tahun 20l5t20lf''padatmggal 12 Januari 2016 std 03 Pebruari'20l6.

Demikian Surat Kaerangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Bantul, 13 Pebruari 2016

Prasetyahadi, M. Pd
Iw. t96601210 199503 I 001
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